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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya proses
penelitian ini dapat diselesaikan. Program penelitian hibah bersaing dengan judul
“Inovasi Pengukuran dan Manajemen Aset Sekolah (Studi Occupancy di SDN
Ngaglik 1, SMPN 1, SMAN 1 Kota Batu)” merupakan pelaksanaan penelitian tahun
kedua dari usulan dua tahun pelaksanaan penelitian. Kegiatan penelitian bertujuan
untuk merumuskan formula dalam menghitung nilai guna aset sekolah atau
occupancy dan menghitung occupancy aset sekolah yang terdiri dari aset gedung,
aset elektronik dan aset perpustakaan.

Proses penelitian dilaksanakan di tiga sekolah dengan pertimbangan bahwa
sekolah yang dipilih adalah sekolah unggulan di Kota Batu yang dapat dijadikan
contoh dalam proses pengelolaan aset. Proses penelitian dilaksanakan selama empat
bulan, proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.
Analisis data penelitian dilakukan dengan teknik deskriptif. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa occupancy aset sekolah belum mencapai massa optimal.
Aset gedung tidak mencapai optimal karena kelas hanya digunakan selama jam
belajar yaitu 6 jam dalam sehari, sementara itu masa penggunaan gedung bisa
mencapai 9 jam dalam sehari. Begitu halnya dengan occupancy barang elektronik
dan perpustakaan, masa pemanfaatannya belum mencapai kriteria optimal.
Kekurangoptimalnya aset tersebut lebih diakibatkan karena masa waktu belajar di
sekolah dibatasi hingga jam sekolah selesai. Sejatinya apabila sekolah tetap
memberikan kebebasan siswa untuk memanfaatkan fasilitas sekolah walaupun jam
belajar sekolah sudah selesai maka bisa dipastikan occupancy aset sekolah akan
meningkat.

Proses penelitian yang sudah dilakukan belum mencapai optimal mengingat
masih terdapat berbagai hal yang masih perlu diteliti lebih mendalam, diantaranya
adalah proses perencanaan penggunaan aset sekolah, program monitoring dan
evaluasi aset sekolah, serta pengembangan sarana dan prasarana sekolah. Atas dasar
hal tersebut peneliti berencana untuk melanjutkan penelitian dimasa yang akan

dating. Atas dukungan dan perhatian berbagai pihak kami ucapkan terimakasih.



RINGKASAN

Pelaksanaan penelitian dengan judul “Inovasi Pengukuran dan Manajemen
Aset Sekolah (Studi Pengembangan di SD, SMP, SMA Kota Batu)” di tahun
pertama telah menemukan format instrument dan formula hitung untuk menilai aset
sekolah. Nilai aset jenis sarana prasarana dan elektronik SDN Ngaglik sebanyak
1,251,115,712 namun mengalami penyusutan sebesar 1,092,372,334, nilai aset yang
tersisa adalah 158,743,378. Nilai aset jenis sarana prasarana dan elektronik SMPN 2
Kota Batu sebesar 502,482,471, mengalami penyusutan sebesar 135,886,892
sehingga nilai sisanya adalah 366,595,579. Nilai aset jenis sarana prasarana dan
elektronik SMAN 1 Kota Batu sebesar 2,175,363,967 mengalami penyusutan
sebesar 1,530,897,802, sehingga nilai aset yang masih tersisa sebesar 644,466,165.

Temuan penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa terjadi penurunan
nilai aset yang sangat besar, penurunan nilai aset pada dasarnya merupakan sesuatu
yang alami dan tidak bisa dihindarkan. Hal yang bisa dilakukan adalah pemeliharaan
aset, karena dengan perawatan yang baik massa kegunaan aset dapat melebihi waktu
penyusutan aset. Hasil penelitian tersebut juga memberikan inspirasi kepada peneliti
untuk mengkaji optimalisasi kegunaan aset. Keuntungan sebuah aset bukan pada
nilainya namun lebih pada kegunaannya, apabila aset terpakai secara optimal
walaupun nilainya turun namun jika kegunaannya optimal maka penurunan nilai aset
tersebut dapat tergantikan dengan keuntungan dari kegunaan aset tersebut. Contoh
aset computer, barang tersebut akan selalu mengalami penurunan nilai aset 25%
setiap tahunnya, namun digunakan secara optimal oleh siswa sehingga mampu
memintarkan siswa dengan bantuan peralatan tersebut. Penurunan bahkan habisnya
nilai aset computer tersebut tergantikan dengan tercerdaskannya siswa dalam
mengoperasikan komputer.

Dalam bidang perhotelan dan rumah sakit penjelasan tersebut disebut
occupancy, pandangan ini menjelaskan tingkat keterhunian sebuah kamar hotel atau
rumah sakit yang berimplikasi pada perolehan keuntungan setelah dibandingkan
dengan nilai break event point suatu ruang atau barang ditambah biaya perawatan.
Occupancy secara kebahasaan diartikan sebagai keberadaan atau kehadiran,
pertanyaan seberapa besar occupancy sebuah hotel dijawab dengan persentase huni
hotel dalam satu bulan. Teori occupancy akan mampu menjelaskan seberapa besar
pemanfaatan sebuah barang atau ruang sehingga akan terlihat nilai manfaat dari
barang atau ruang tersebut. Analisis occupancy memberikan informasi nilai manfaat
sebuah benda sehingga pengambil kebijakan dapat menentukan langkah-langkah
untuk mengoptimalkan nilai kemanfaatan tersebut.

Implementasi teori occupancy dalam manajemen sarana dan prasarana
sekolah belum banyak digunakan, teori ini malah belum lajim dikaji dalam keilmuan
manajemen pendidikan. Padahal, sejatinya teori ini sangat bermanfaat dalam rangka
melihat optimalisasi nilai aset sekolah. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk merumuskan formula pengimplementasian teori occupancy yang disesuaikan
dengan kondisi lembaga pendidikan, mempraktekan formula hitung nilai occupancy
aset sekolah dan membuat sebuah sistem yang akan mempermudah perhitungan nilai
aset sekolah dan nilai occupancy aset sekolah.



Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan teknik analisis dokumen,
pengamatan langsung dan penyebaran instrument. Teknik analisis data dilakukan
dengan kuantitatif deskriptif. Proses penghitungan dilakukan dengan menggunakan
softwere SPSS17. Output penelitian berupa formula dan instrument untuk
menghitung occupancy sarana dan prasarana sekolah termasuk aset-aset yang
dimiliki oleh sekolah.

Proses penelitian dilaksankaan pada tiga kelompok asset sekolah yang
berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar yaitu asset gedung/ruangan,
asset elektronik dan asset buku referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan asset sekolah di tiga lokasi penelitian belum dimanfaatkan secara
optimal. Ketidakoptimalan pemanfaatan gedung disebabkan jadwal pembelajaran
hanya terjadi diantara jam 7.00 sampai dengan 13.00, sementara waktu optimal
penggunaan gedung bias sampai jam 15.00. ketidakoptimalan pemanfaatan asset
elektronik lebih disebabkan karena para guru jarang menggunakan fasilitas
elektronik dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan para guru lebih banyak
melaksanakan pembelajaran konvensional. Sementara itu minimnya pemanfaatan
buku referensi perpustakaan menunjukkan bahwa literasi siswa masih terhitung
rendah.

Temuan occupancy fasilitas tersebut membutuhkan terobosan kebijakan, agar
fasilitas yang sudah dimiliki sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah bersama guru direkomendasikan
untuk melakukan pengaturan secara tertib penggunaan ruangan berdasarkan
kapasitas optimal penggunaan ruang, perangkat elektronik seperti LCD dan Laptop
harus difungsikan dalam setiap proses pembelajaran, dan para siswa perlu diberikan
waktu khusus disertai dengan himbauan untuk membaca buku-buku koleksi
perpustakaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

F. Latar Belakang

Dalam konteks manajemen pendidikan komponen-komponen yang dikelola
sekolah terdiri dari manajemen kurikulum, manajemen kesiswaa, manajemen
keuangan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen ketenagaan pendidik dan
kependidikan, hubungan masyarakat dan layanan khusus pendidikan. Komponen-
komponen manajemen tersebut menjadi indikator dalam mengukur keberhasilan
sekolah.

Manajemen aset merupakan bagian dari manajemen sarana dan prasarana
sekolah, proses pengelolaan aset sekolah meliputi pengadaan, penempatan,
pengimventarisiran, dan penghapusan. Kajian tentang optimalisasi nilai aset dan
efektivitasan kegunaan nilai aset sekolah belum banyak dilakukan. Teori yang
membahas tentang efektivitas dan kegunaan sebuah benda atau ruang disebut teori
occupancy, teori ini berkembang pada keilmuan arsitektur, perhotelan dan
manajemen rumah sakit.

Occupancy merupakan suatu teori yang menjelaskan tentang nilai guna
optimal penggunaan suatu barang atau ruang dibandingkan dengan nilai kegunaan
yang seharusnya. Secara sederhana Bardi (Abdul Aziz Abdullah dan Mohd Hairil
Hamdan, 2012) menjelaskan aplikasi teori occupancy diperhotelan sebagai It is
measured by the number of rooms booked divided by the number of room available
seberapa banyak kamar yang sudah di pesan dibanding dengan kamar hotel yang
tersedia. Occupancy memiliki pengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan barang atau ruang yang mejadi komoditas bisnis. Occupancy tidak
hanya membahas tentang ketercapaian sebuah barang atau ruang namun juga
membahas tentang kelayakan atau kepatutan suatu populasi yang ada pada sebuah
ekosistem. Sebagai contoh dalam ilmu biologi juga membahas tentang occupancy
sebuah ekosistem burung dibandingkan dengan populasi burung yang ada pada
tempat tersebut (Andrew J. Tyre, etc. 2001).



Implementasi teori occupancy di dunia pendidikan masih tergolong balum
banyak dilakukan, sebagai contoh dalam hal optimalisasi laboratorium. Pengelolaan
laboratorium baru sebatas menentukan jadwal penggunaan, penanggung jawab
kegiatan, dan tata tertib yang harus diperhatikan siswa. Sejatinya jika sudah
menerapkan teori occupancy harus diperhatikan tingkat kegunaan dari laboratorium
tersebut serta waktu optimal yang dapat dicapai barang-barang yang ada di
laboratorium. Beberapa kasus yang terjadi di sekolah, barang-barang elektronik rusak
bukan karena dipakai siswa namun rusak karena terlalu lama disimpan.

Konsep occupancy merupakan upaya untuk mengoptimalkan kegunaan dari
sebuah aset, sehingga barang itu rusak karena memang masa penggunaannya sudah
habis terpakai bukan rusak karena disimpan. Penelitian ini dilaksanakan sebagai
kelanjutan dari penelitian tahun pertama yang sudah menemukan jenis-jenis aset
yang ada di sekolah beserta dengan cara menghitung dan nilai aset yang dimilikinya.
Peneliti khawatir nilai aset itu habis tanpa penggunaan yang optimal, maka dalam
penelitian ini dikaji tentang occupancy aset sekolah. Kebermanfaatan penelitian ini
akan memberikan gambaran tentang efektivitas penggunaan suatu barang yang
dimiliki sekolah, sehingga sekolah dan para siswa akan memperoleh keuntungan
fungsional dari aset yang dimiliki.

Pelaksanaan penghitungan nilai aset dan occupancy aset bukan merupakan
sesuatu yang sederhana, jika tidak dilakukan secara sistematis dan dibantu perangkat
lunak komputer yang menunjang proses tersebut akan dirasa sangat berat. Sebagai
solusi dari permasalahan tersebut kegiatan penelitian tahun kedua ini akan dilengkapi
dengan pembuatan software pendataan aset dan penghitungan nilai aset serta
occupancy sebuah aset. Software yang dihasilkan diharapkan dapat membantu
sekolah dalam melaksanakan manajemen aset sekolah, sehingga proses pendataan
dan penghitungan akan lebih mudah dan simple.

G. Permasalahan

Penelitian dirancang dalam durasi waktu 2 (dua) tahun, peneliti menyusun
rumusan masalah penelitian dengan rincian sebagai berikut:

1. Studi lapangan proses pengukuran occupancy aset di sekolah-sekolah Kota

Batu.

2. Merumuskan formula penghitungan occupancy aset sekolah.



3. Menyusun software yang memudahkan dalam penaksiran nilai aset dan
occupancy aset sekolah.
4. Melakukan ujicoba pengukuran occupancy aset dan aplikasi sofhwere di
beberapa sekolah Kota Batu.
5. Mengsingkronisasikan pola manajerial aset, occupancy dan model
pengukuran aset.
H. Tujuan Khusus
1. Menemukan teknik, metode dan formula dalam pengukuran occupancy aset-
aset sekolah, dengan lapangan penelitian di SDN Ngaglik 1 Kota Batu,
SMPN 1 Batu dan SMAN 1 Kota Batu.
2. Merumuskan software yang memudahkan dalam penaksiran nilai aset dan
pengukuran occupancy aset sekolah.
3. Menguji kehandalan dan ketepatan software penaksiran nilai aset dan
pengukuran occupancy aset sekolah.
I.  Urgensi (keutamaan) Penelitian
Penelitian ini memiliki nilai urgensi yang sangat tinggi dalam membantu
sekolah untuk menaksir nilai aset dan mengukur occupancy aset-aset sekolah. Kedua
hal tersebut selama ini masih belum dilaksanakan di sekolah padahal hasil
penghitungan nilai aset dan occupancy aset sangat bermanfaat dalam menunjang
proses pembelajaran serta perencanaan aset yang benar-benar dibutuhkan sekolah.
Software yang dihasilkan akan sangat bermanfaat mengingat kalau
penghitungan nilai aset dan pengukuran occupancy aset dilakukan secara manual
kegiatan tersebut akan menyita banyak waktu dan membutuhkan tenaga yang cukup
banyak. Perangkat lunak ini akan sangat membantu karena pendataan aset dan
pengukurannya dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal penggunaan

aset sekolah.
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Target Inovasi
Target inovasi yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Terumuskannya teknik, metode dan formula dalam pengukuran occupancy
aset-aset sekolah.

2. Terumuskannya software penaksiran nilai aset dan pengukuran occupancy
aset sekolah.

3. Ditemukannya suatu software yang telah melewati proses uji coba sehingga
benar-benar dapat digunakan untuk menunjang efektivitas manajemen aset
sekolah.

11



BAB Il TINJAUAN
PUSTAKA

C. Konsep Occupancy

Occupancy merupakan suatu istilah yang diguakan untuk menjelaskan tentang
keberadaan atau keterhunian, secara kebahasaan dengan penulisan Bahasa Indonesia
okupansi diterjemahkan sebagai pemilikan; penempatan; penghunian; lahan/wilayah;
pekerjaan; jabatan (KBBI online http://www.ahlibahasa.com). Sementara itu dalam

Bahasa Inggis occupancy diterjemahkan sebagai kata benda yaitu pemilihan dan
tindakan menginap. Occupancy merupakan sebuah konsep yang menjelaskan tentang
ketergunaan suatu barang atau ruang sesuai dengan fungsinya. Secara sederhana
Bardi (Abdul Aziz Abdullah dan Mohd Hairil Hamdan, 2012) menjelaskan aplikasi
teori occupancy diperhotelan sebagai It is measured by the number of rooms booked
divided by the number of room available seberapa banyak kamar yang sudah di pesan
dibanding dengan kamar hotel yang tersedia. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa
occupancy berhubungan dengan seberapa banyak kamar hotel yang dipesan
dibandingkan dengan jumlah seluruh kamar yang tersedia di sebuah hotel. Semakin
banyak kamar hotel yang dipesan konsumen maka akan menunjukkan tingginya
occupancy hotel tersebut.

Occupancy memiliki pengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan barang atau ruang yang mejadi komoditas bisnis. Semakin tinggi
penggunaan suatu barang semisal kamar hotel, mobil, komputer maka rata-rata
okupansinya juga akan meningkat. Peningkatan occupancy secara otomatis akan
berimbas terhadap perolehan sejumlah keuntungan. Pada lingkup bisnis perhotelan
occupancy kamar yang tinggi berimplikasi pada tingginya keuntungan, occupancy
mobil pada bisnis sewa mobil juga akan berimplikasi pada tingginya pendapatan
yang diperoleh oleh penyedia jasa sewa mobil.

Occupancy dalam lingkup pendidikan berhubungan dengan ketergunaan
fasilitas pendidikan seperti gedung, laboratorium, peralatan elektronik dan fasilitas
pendidikan lainnya yang digunakan secara optimal untuk menunjang proses belajar

mengajar. Occupancy gedung berhubungan dengan seberapa lama ruang kelas itu
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digunakan, apakah penggunaan kelas sudah optimal dan dapat mengikuti angka
penyusutan gedung yang rata-rata terjadi 10 persen setiap tahunnya. Penggunaan
barang-barang elektronik seperti laptop, LCD, Televisi, VCD, Audio Lab Bahasa dan
lain sebagainya apakah mampu mengikuti tingkat penyusutan barang-barang tersebut
yang mencapai 30% setiap tahunnya. Kondisi tersebut sangat menarik untuk dikaji
sebagai upaya untuk mendapatkan informasi factual terkait barang yang benar-benar
dibutuhkan oleh sekolah. Semakin tinggi angka occupancy suatu barang yang ada di
sekolah menunjukkan bahwa barang tersebut memiliki kebermanfaatan yang tinggi
dalam proses pendidikan, sebaliknya apabila angka okupansinya rendah maka dapat
dipastikan barang tersebut tidak menjadi sarana utama yang dibutuhkan dalam
menunjang proses pembelajaran.

Penghitungan angka occupancy fasilitas pendidikan menjadi sangat urgent
mengingat semakin tingginya kebutuhan sekolah dalam mewujudkan pendidikan
bermutu. Sementara itu kemampuan pendanaan sekolah yang sebagaian besar
bersumber dari pemerintah belum mampu memenuhi semua kebutuhan sekolah. Jadi,
implementasi konsep occupancy akan memberikan gambaran kepada pengelola
sekolah untuk mengambil keputusan yang tepat dalam melaksanakan pengadaan
barang-barang kebutuhan sekolah.

D. Post Occupancy Evaluation

Penjelasan tentang occupancy memberikan pemahaman bahwa penelitian
tentang implementasi konsep occupancy di lembaga pendidikan sangat dibutuhkan.
Manajemen sarana dan prasarana yang selama ini diterapkan di sekolah-sekolah
belum menyentuh hingga aspek ketergunaan dari fasilitas sekolah. Evaluasi
ketergunaan barang atau ruang disebut post occupancy evaluation (POE). Teknik ini
merupakan kelanjutan dari teori occupancy sebagai sebuah metode untuk
menemukan angka occupancy. Secara aplikatif konsep POE banyak diterapkan di
bidang arsitektur, metode ini berguna dalam menggambarkan ketergunaan sebuah
gedung dan manfaat yang diperoleh dari gedung tersebut. Dalam sebuah jurnal
Natasha Khalil dan Abdul Hadi Nawawi (2008) menjelaskan konsep “POE is
relevant to be carried out as it indicates how well building’s performance works to
satisfy the organization ’s goal, as well as the needs of the individuals in the

organization”. POE relevan dengan upaya untuk menemukan indikator bagaimana
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suatu bangunan gedung yang baik memberikan kenyamanan demi tercapainya tujuan
organisasi, serta mampu memenuhi kebutuhan individu dalam organisasi. Penjelasan
tersebut menegaskan bahwa POE sebagai sebuah metode untuk mengevaluasi
kegunaan gedung yang digunakan oleh organisasi baik yang bergerak dalam hal
pendidikan, perkantoran pemerintah maupun bisnis yang dapat memenuhi kebutuhan
individu dalam organisasi tersebut.

Pandangan lainnya menyatakan POE sebagai upaya untuk mencari feedback
dari sebuah bangunan gedung, balikan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai input
untuk memperbaiki bangunan yang akan dibangun selanjutnya. M J Barlex (2006)
menyatakan dalam tulisannya POE is a way of providing feedback throughout a
building s lifecycle from initial concept through to occupation. The information from
feedback can be used for informing future projects, whether it is on the process of
delivery or technical performance of the building. Pandangan tersebut menegaskan
bahwa POE sebagai sebuah metode dalam menemukan balikan dari sebuah produk
yang dibangun. balikan yang dimaksud termasuk beberapa hal yang dianggap dapat
memberikan kenyamanan, ketergunaan, dan manfaat dari gedung tersebut.

Natasha Khalil & Husrul Nizam Husi (2009: 186) dalam jurnal lainnya juga
menyatakan POE is a prominent tool that able to indicate satisfaction and comfort
level needs by building occupants as lessons learned to identify problems in indoor
environment. Pendapat ini juga menegaskan bahwa POE sangat dibutuhkan untuk
menemukan indikator-indikator yang dapat menyatakan nyamannya sebuah gedung
serta memenuhi aspek kepuasan pengguna fasilitas tersebut.

Peneliti memandang sangat perlu dilakukan kajian tentang post occupancy
evaluation khususnya di lembaga pendidikan. Proses evaluasi dilakukan terhadap
gedung-gedung sekolah dan fasilitas pendukung proses belajar mengajar.
Optimalisasi kebergunaan gedung dan fasilitas sekolah serta kenyamanan menjadi

salah satu bagian dalam implementasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan.
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BAB Il METODE
PENELITIAN

I.  Konteks Penelitian

POE digunakan sebagai strategi dalam mengevaluasi dan menganalisis data-
data perencanaan bangunan sebagai upaya untuk memperbaiki kesalahan yang
terjadi. Selain bertujuan untuk pencegahan POE juga dimaksudkan untuk mengkaji
tingkat kegunaan atau kebermanfaatan dari gedung atau fasilitas yang ada. Proses
penerapan POE dijelaskan Chikezie, etc (2013: 172) Applying POE involves
reporting the findings, recommendation and planning and actions and reviewing the
effect of the recommended actions. Implementasi penelitian POE meliputi laporan
temuan, merekomendasikan dan mencermati pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan.
Penerapan POE dalam penelitian ini dibatasi hanya pada tahap melaporkan
ketergunaan ruang dan bangunan serta fasilitas elektronik yang menunjang proses
belajar mengajar di sekolah.

Penelitian ini mengkaji tentang occupancy ruang, gedung sekolah, dan fasilitas
pembelajaran. Proses pendataan dan penghitungan accopancy fasilitas sekolah
dibatasi kepada beberapa komponen fasilitas sekolah. peneliti menetapkan
pembatasan penelitian pada fasilitas ruang kelas, laboratorium sekolah, perpustakaan
sekolah, laptop atau komputer yang dimiliki sekolah, dan LCD. Pembatasan tersebut
dilakukan mengingat beragamnya fasilitas yang dimiliki sekolah dengan item yang
sangat kecil. Pertimbangan lainnya adalah agar proses penelitian mampu menemukan
data-data occupancy yang lebih akurat pada komponen-komponen fasilitas
pembelajaran tersebut.

Proses penelitian dilaksanakan di tiga sekolah yaitu SDN Ngaglik 1 Kota
Batu, SMPN 1 Kota Batu dan SMAN 1 Kota Batu. Pemilihan sekolah didasarkan
kepada pertimbangan bahwa sekolah tersebut dapat memberikan data fasilitas
sekolah yang lebih lengkap dan memberikan dukungan yang besar terhadap
pelaksanaan kegiatan penelitian. Pengalaman penelitian pada tahun ke 1 memberikan
gambaran bahwa sekolah-sekolah tersebut kooperatif dalam pelaksanaan

pengumpulan data penelitian. Selain dukungan dari pihak sekolah, Dinas Pendidikan
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Kota Batu juga memberikan perhatian yang baik dengan mempermudah ijin kegiatan
penelitian.
J.  Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
mengingat data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dan analitik terhadap angka-
angka yang menunjukkan kuantitas. McMillan dan Salli Schumacher (2001:201)
quantitative research relies heavily on numbers in reporting results, sampling and
providing estimates of instrument reliability and validity. Sejalan dengan penjelasan
tersebut penelitian ini juga memiliki penekanan pada pelaporan sejumlah data yang
menunjukkan kuantitas. Teknik deskriptif dipilih mengingat penelitian ini bermaksud
untuk menggambarkan kondisi kekiniian keadaan fasilitas sekolah dan tingkat
occupancy penggunaan fasilitas tersebut. Alasan lain penerapan penelitian deskriptif
karena penelitian ini sejalan dengan makna dari penelitian deskriptif yaitu untuk
menggambarkan keadaan sebagaimana adanya, sesuai fakta, hasil penelitiannya
diutamakan untuk memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari objek penelitian
(Tika, 2005:4).

Sejalan dengan pendekatan yang sudah dijelaskan peneliti mengumpulkan
data dengan teknik analisis dokumen dan pendataan dengan mengunakan instrument
pendataan yang sudah dirancang oleh peneliti. Mengingat proses penelitian POE
belum banyak dilakukan di lembaga pendidikan, peneliti menyusun secara khusus
formula hitung dan instrument yang digunakan dalam penelitian ini.

Proses penelitian POE dilakukan terhadap tiga komponen yaitu desain
fasilitas, pemeliharaan dan komponen lainnya. Desain fasilitas meliputi manajemen
ruang, perencanaan proyek, gambar, ketetapan aset dan informasi pembiayaan.
Aspek-aspek yang termasuk dalam pemeliharaan adalah manajemen pemeliharaan,
kebersihan, kerumahtanggan, dan bahan material. Komponen lain yang turut
dianalisis dalam POE terkait dengan pengguna dan sumber-sumber informasi
penunjang, yang diantaranya informasi dari guru atau siswa, informasi anggaran

pembangunan dan perencanaan pengembangan kampus yang sudah ditetapkan.
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K. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik studi dokumentasi
dan pengisian instrument. Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data
berupa rencana penggunaan ruang dan barang dalam satu semester dan satu tahun.
Dokumentasi yang dibutuhkan adalah berupa jadwal mengajar, jadwal penggunaan
ruang, dan buku penggunaan fasilitas sekolah. Instrument yang digunakan berupa

format isian seperti yang sudah disiapkan peneliti sebagai berikut:

vooeokes | e | Tasmn B i PENGGUNAAN GEDUNG | PENGGUNAAN GEDUNG | PENGGUNAAN GEDUNG | PENGGUNAAN GEDUNG

JENS BARANGINANA | Jumla panciom LraknLh | b | nusi |coruwen | B s s i s

PENGGUNAAN GEDUNG
12

BangunanRuang | Ruang NPENBAN | MAT ® angun |banguna | RENCANA Penelhaar Jadwal  Realisasi |Jadwal  Realisasi |Jadwal  Realisasi |Jadwal Realisasi

LOKASI  REGISTER (mz) GUNAN D oo féhn Pengqunaa Penggunaa |Penggunaa Penggunaa [Penggunaa Penggunaa Penggunaa Penggunaa

gy gy gy ngg 1

Jadwal  Realisasi
Penggunaa Penggunaa
gy~ 1

1 1 3 4 5 § T8[9 10 1 1 13 i 15 16 17 18 19

0 it

Gambar 3.1 Form Pendataan Aset

L. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kota Batu, SMPN 1 Kota Batu dan SDN
Ngaglikl Kota Batu. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan kepada pertimbangan
bahwa sekolah di atas dapat mewakili setiap jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Kota Batu sebagai kota yang berikon wisata mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Proses pembangunan dimulai dengan peningkatan kualitas SDM
dan pendidikan, sehingga perhatian pemerintah kepada dunia pendidikan sangat
tinggi. Penelitian ini diharapkan memiliki efek domino sebagai katalisator dalam

pembangunan kualitas lembaga pendidikan di Kota Batu.

17




Berikut ini disajikan peta lokasi sekolah yang dijadikan lokasi penelitian:
1. SMAN 1 Kota Batu
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3. SDN Ngaglik 1 Kota Batu
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M. Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan menggunakan tahapan-tahapan
penelitian yang pernah dilaksanakan oleh Theo JM van der Voordt dan Wendy van
der Klooster (2008) yang menetapkan langkah penelitian sebagai berikut:

1. Collection and study of documents and other information on the previous
accommodation and the new accommodation (location, floor plans, m2
gross and net floor space, use), mode of communication concerning the
study etc.

2. Sending of a digital questionnaire to all users via Avans-Intranet. The
questionnaire measures user satisfaction or dissatisfaction with 19 aspects of
the work environment (Volker & Maarleveld, 2007). These issues were
found in previous studies to be of more than average relevance for employee
satisfaction and perceived productivity (Barber, 2001; Brill and
Weidemann, 2001; Pinder et al, 2003). Apart from scoring all aspects on a
5-point scale, six aspects were given an overall rating on a 10-point scale
familiar to people from its use in marking work at schools (where 5 is a
“fail’, 6 is a ‘pass’, 8 is ‘very good’ and 10 is ‘exceptional’). A few
additional questions were included concerning the gender, age, education
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and training and job description of the respondent, the amount of time spent
on various office activities and the way the worksite was used.

3. Analysis of the study data with the SPSS statistical and data management
package.

4. Feedback in two group discussions with users of the findings and interim
conclusions.

5. Preparation of the final report and making of agreements about
communication of the results of the research and the conclusions and

recommendations.

Berdasarkan pada tahapan tersebut peneliti menetapkan langkah-langkah

penelitian yang lebih operasional sebagai berikut.

1. Menghimpun dan mempelajari dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan sejarah pendirian gedung dan rencana pembangunan gedung yang
sudah dilaksanakan.

2. Mengumpulkan data dengan teknik instrument yang mengkaji tentang
penggunaan gedung/ruang/fasilitas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan,
kepuasaan pengguna, dan kenyamanan yang dirasakan oleh para
pengguna.

3. Menganalisis data kuantitatif dengan teknik deskriptif, pengolahan data
dilakukan dengan bantuan softwere SPSS 17.

4. Melaksanakan focus group discution (FGD) sebagai media untuk
mengkonfirmasi temuan dengan pihak sekolah.

5. Menyusun laporan akhir dan menetapkan sejumlah rekomendasi hasil

penelitian.

N. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, peneliti mengumpulkan data berhubungan dengan data penggunaan
barang yang ada di tiga sekolah. Analisis dilaksanakan pada setiap sekolah dengan
vareasi penggunaan aset yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva tidak

berwujud.
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Data penggunaan aset selanjutnya dibandingkan dengan rencana penggunaan
aset dan masa kegunaan aset. Secara sederhana peneliti merumuskan formula hitung
yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ (RKA — RPA)
KB =""ga

KA  =Kegunaan Aset

RKA = Rencana Penggunaan Aset
RPA = Realisasi Penggunaan Aset
MKA = Massa Kegunaan Aset

Hasil perhitungan nilai kegunaan aset selanjutnya dikonsultasikan dengan
table kriteria kegunaan aset, jika nilai perisis semakin kecil maka kegunaan aset
dapat dikatakan sangat optimal. Artinya occupansi barang tersebut sangat tinggi,
sebaliknya apabila nilai perisisi semakin besar maka menunjukkan occupansi aset

tersebut rendah. Berikut adalah ktiteria penilaian aset yang diterapkan:

Table 3.1 Kriteria kegunaan aset sekolah

Pedoman Konversi Nilai Kriteria
0,02-0,1 >85 Sangat Optimal
0,10-0,2 80.1-84.9 Optimal
0,20-0,3 75.1-78.9 Menguntungkan
0,30-0,4 70.1-74.9 Kurang menguntungkan
0,40-0,5 65.1-69.9 Merugi
0,50-0,6 60.1-64.9 Sangat Merugikan

0. Teknik Pembuatan Softwere Penghitungan dan Occupancy Aset

Formula hitung yang dihasilkan dalam penelitian tahun pertama dan tahun ke
dua selanjutnya diformulasikan dalam bentuk softwere. Data data yang sudah diinput
dalam bentuk excel juga di rubah dalam bentuk data base sehingga data dapat
ditampilkan secara periodic. Pembuatan softwere dilaksanakan dengan menggunakan
PHP HTML, sehingga softwere yang dihasilkan dapat dikoneksikan dengan internet.

Pembuatan softwere bekerjasama dengan salah seorang ahli pemograman dari Pusat
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Teknik Informasi dan Komputer Universitas Negeri Malang. Kerjasama ini
dilaksanakan mengingat peneliti tidak memiliki kompetensi yang cukup untuk

membuat program.

P. Asumsi
1. Setiap ruang kelas memiliki sarana tergolong memadai dan bangku dapat

dikategorikan cukup;
2. Setiap ruang kelas memiliki tingkat okupansi yang berbeda;
3. Kategori kerugian dalam rupiah fasilitas tiap ruang kelas berbeda-beda, dengan

rincian sebagai berikut:

* Asumsi: 1 bulan = 30 hari.
* Asumsi tarif listrik: = Rp. 1.050/kwh.
* Asumsi Subsidi Siswa : 1 bulan = Rp 90.000.
* Asumsi penyediaan spidol: 1 minggu = 1 spidol tiap ruang.
* Asumsi: Penggunaan ruang kelas 1 hari = 10 jam (1 jam = 50 menit).

Meja Kursi

Jika diasumsikan siswa mendapat subsidi tiap bulan Rp. 90.000,

maka setiap hari tiap siswa harus mengeluarkan Rp 3.000 untuk dapat mengikuti

kegiatan perkuliahan dengan rincian:

90.000
30 hari

= 3000 rupiah/hari tiap kursi

Sedangkan untuk tiap jamnya dengan rincian sebagai berikut:

3000
10 jam

= 300 rupiah/jam tiap kursi

Jadi, setiap jamnya siswa yang hadir akan mengeluarkan biaya Rp. 300
sedangkan setiap jamnya bagi yang tidak hadir, maka mengalami kerugian Rp. 300

setiap bangku yang tidak terpakai.
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Kipas Angin
Jika diasumsikan setiap kipas angin memiliki daya 40 watt dengan
pemakaian 10 jam per hari. Perkiraan biaya pemakaian listrik tiap bulan dengan
rincian sebagai berikut:
0,04 kw X 10 jam X 30 hari = 12 kwh X 1.050 = Rp. 12.600/bulan
Jadi setiap bulan setidaknya mengeluarkan biaya untuk kipas angin Rp 12.600.
Sedangkan untuk tiap harinya dengan rincian sebagai berikut:

12.600
30

= Rp 420/hari

Sedangkan tiap jamnya sebagai berikut:

420_R 42/

AC
Jika diasumsikan setiap AC memiliki daya 430 watt dengan pemakaian 10

jam per hari. Perkiraan biaya pemakaian listrik tiap bulan dengan rincian sebagai
berikut:

0,43 kw X 10 jam X 30 hari = 129 kwh X 1.050 = Rp. 135.450/bulan
Jadi setiap bulan setidaknya mengeluarkan biaya untuk AC Rp. 135.450/bulan.
Sedangkan untuk tiap harinya dengan rincian sebagai berikut:

135.450
30

= Rp 4.515/hari

Sedangkan tiap jamnya sebagai berikut:

515 = Rp 451,5/j

LCD
Jika diasumsikan setiap LCD memiliki daya 70 watt dengan pemakaian 10

jam per hari. Perkiraan biaya pemakaian listrik tiap bulan dengan rincian sebagai
berikut:
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0,07 kw X 10 jam X 30 hari = 21 kwh X 1.050 = Rp.22.050/bulan
Jadi setiap bulan setidaknya mengeluarkan biaya untuk LCD Rp. 22.050/bulan.
Sedangkan untuk tiap harinya dengan rincian sebagai berikut:
22,050
30
Sedangkan tiap jamnya sebagai berikut:

735—R 73,5/j
T0 " p 73,5/jam

= Rp 735 /hari

Lampu
Jika diasumsikan setiap lampu memiliki daya 20 watt dengan pemakaian 10
jam per hari. Perkiraan biaya pemakaian listrik tiap bulan dengan rincian sebagai
berikut:
0,02 kw X 10 jam X 30 hari = 6 kwh X 1.050 = Rp.6300/bulan
Jadi setiap bulan setidaknya mengeluarkan biaya untuk setiap lampu Rp. 6300/bulan.
Sedangkan untuk tiap harinya dengan rincian sebagai berikut:

6300—R 210 /hari
30— RP /hari

Sedangkan tiap jamnya sebagai berikut:

210_R 21 /i

Setiap siswa berhagq meminjam buku 2 buku/minggu (7 hari)

Dalam 1 tahun setiap buku dapat dipinjam 45 kali
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Kategori aset sekolah dikelompokkan ke dalam tiga jenis aset, yaitu aset
lancar, aset tetap dan aset tidak berwujud. Proses penelitian occupansi aset sekolah
dilakukan terhadap aset yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran.
Peneliti menetapkan aset-aset yang secara langsung digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu gedung, barang elektronik, bangku dan meja kelas, dan buku
referensi/Tingkat kunjungan perpustakaan.

Berikut adalah hasil pendataan aset dan hasil perhitungan nilai guna aset di
setiap sekolah yang dijadikan lapangan penelitian.

D. SDN Ngaglik 1 Kota Batu
4. Occupancy Aset Ruangan

Analisis nilai aset di SDN Ngaglik 1 dilakukan dengan menganalisis
penggunaan ruangan yang ada di sekolah tersebut. Data hasil penelitian dengan
teknik pengumpulan data observasi dan studi dokumentasi menunjukkan sekolah ini
mempunyai 38 jenis ruangan yang terdiri dari: 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru,
18 ruang kelas, 9 WC/kamar mandi, 1 ruang labolatorium IPA, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang UKS serta beberapa ruang lainnya. Berikut adalah gambaran
keadaan ruangan di SDN Ngaglik 1 Kota Batu.

Tabel 4.1 Keadaan Ruangan di SDN Ngaglik 1 Kota Batu

JENIS KODE LOKASI UKURAN
NO | BARANG/NAMA | Jumiah SUMBER
Bangunan/Ruang Ruang 2 DANA
g LOKASI | REGISTER (m?)
1 2 3 4 5 6
Ruang Kepala 1 JI. kota batu/ 21 DAK
1 | Sekolah Ikhwan 067 (PUSAT)
Hadi
kota batu/ DAK
, | Ruang Guru 1 NgagiiK 067 64 (PUSAT)
kota batu/ DAK
3 Ruang Kelas 1 A 1 067 64 (PUSAT)
kota batu/
4 Ruang Kelas 1 B 1 067 64
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Ruang Kelas 1 C

5

6 Ruang Kelas 2 A

7 Ruang Kelas 2 B

8 Ruang Kelas 2 C
Ruang Kelas 3 A

9

10 | Ruang Kelas 3 B

11 | RuangKelas3 C

12 Ruang Kelas 4 A

13 | Ruang Kelas 4 B

14 | RuangKelas 4 C

15 Ruang Kelas 5 A

16 | Ruang Kelas 5B

17 | RuangKelas5C

18 Ruang Kelas 6 A

19 | Ruang Kelas 6 B

20 | RuangKelas 6 C

21 Ruang Perpustakaan

2 Ruang UKS

’3 Ruang Lab IPA

24 Ruang Kantin

25 Ruang TU

26 Ruang Ibadah

27 Kamar mandiWC
Ruang

28 | Ekstrakurikuler

59 Aula Pertemuan

30 Ruang Rapat

31 Ruang Komputer

kota batu/

067 64
kota batu/ 64 DAK
067 (PUSAT)
64
64
APBD
kOtg‘Ggat“/ 64 (KOTA
BATU)
64
64
kota batu/
067 64 APBD
64
64
kota batu/
067 64 APBD
64
64
kota batu/
067 64 APBD
64
64
kota batu/
067 7x10 APBD
kota batu/ DAK
067 51 (pUsAT)
kota batu/
067 X5 APBD
kota batu/
067 7x8 APBD
kota batu/
067 5x3 APBD
kota batu/
067 15x10 APBD
kota batu/
067 3x4 APBD
kota batu/
067 16x8 APBD
kota batu/ DAK
067 16x8 | pusaT)
kota batu/ DAK
067 16x8 | pusaT)
kota batu/
067 8x7 APBD

26




5, | Ruang Kesenian 1 kOtSGt;at“/ 8x7 APBD
33 Ruang klub olahraga 1 kotth%atu/ 8x7 APBD
L, | Sanggar Pramuka 1 kota batu/ 3x4 APBD
35 Ruang Serbaguna 1 kotth;atu/ 16x8 APBD
Lo | Dapur 1 kota batu/ | 25x4 APBD
37 Ruang Koperasi 1 kotht;atu/ 45 APBD
2 SRelljgllghKomite 1 kotth;atu/ » APBD

Data tersebut selanjut dihitung dengan rumus occupancy dan kriteria

penetapan occupancy yang sudah ditetapkan. Hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Hasil Hitung Occupancy Gedung di SDN Ngaglik 1 Kota Batu

JENIS PENGGUNAAN
GEDUNG 2016 i
BARANG/NA | | _ Eﬁg*;‘r: Konve
NO MA Ruang | Kapasit Realis Occup | ™S | KETERANGAN
Bangunan/Ru as asl ancy Nilai
ang ruang Pengg
unaan
1 2 8 9 10 11 12
1 Ruang Kepala
Sekolgh P 1 56 52 0.13 80 Menguntungkan
2 Ruang Guru 1 56 52 0.13 80 Menguntungkan
3 Ruang Kelas Kurang
1A 1 56 45 0.37 72.00 Menguntungkan
4 Ruang Kelas Kurang
1B : >0 o 037 | 7200 Menguntungkan
5 Ruang Kelas Kurang
1C ' >0 o 0371 72.00 Menguntungkan
6 Ruang Kelas Kurang
2 A 1 56 45 0.37 72.00 Menguntungkan
7 Ruang Kelas Kurang
2B ' >0 45 0.37 | 7200 Menguntungkan
8 Ruang Kelas Kurang
2C ' >0 45 0.37 | 7200 Menguntungkan
9 Ruang Kelas Kurang
3A ' > 45 0.37 72.00 Menguntungkan
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10| Ruang Kelas 56 45 | 037 | 7200 | . ngﬂinr?gkan
HL | Ruang Kelas 56 45 | 037 | 7200 | . ngﬂgjnr?gkan
12 | Ruang Kelas 56 45 | 037 | 7200 | . ngﬁ;&”r?gkan
13 | Ruang Kelas 56 45 | 037 | 7200 |, engﬂijnr?gkan
14| Ruang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 Meng{:’g&”ﬁgkan
15| Ruiang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 Meng{:’gg}”ﬁgkan
16| Ruang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 Meng{:’gg}”ﬁgkan
| gang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 Meng{;’;&”r?gkan
18 | Ruang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 MengKlj’nrt"’L”r?gkan
19| Ruang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 MengKl:Jr:t{j:Jnr?gkan
20| Ruang Kelas 56 45 | 037 | 72.00 MengKl;JnrtB:Jnr?gkan
“ PReLrJSLTgtakaan 56 45 0.37 72.00 MengKl;Jrrgjnr?gkan
22| Ruang UKS 24 12 | 040 | 66.00 Merugi
23 II;xang Lab 56 24 1.07 62.00 | Sangat Merugi
24 | Ruang Kantin 56 50 | 010 | 81.00 Optimal
25 | Ruang TU 56 48 | 013 | 83.00 Optimal
26 | Ruang Ibadah 12 12 | 000 | 90.00 | Sangat Optimal
27 n};anﬂiii/i/vc 8 8 0.00 | 90.00 | SangatOptimal
28 | Ruang

Ekstrakurikule 30 24 0.10 | 81.00 Optimal

r
i i | T
30 | Ruang Rapat msgjlent |rr1]st|ac:e FALSE
- KR(;Jr?lB%ter 45 24 0.33 12.40 Mengl?rrgjnr?gkan
32 Ee‘ferr‘]?an 30 24 | 010 | 81.00 Optimal
33 OT:;’;%;'“b 24 12 | 0.19 | 80.00 | Menguntungkan

28




34 | Sanggar

Pramuka 1 4 4 0.00 FALSE
35 | Ruang insindet | insind

Serbaguna 1 al etal FALSE
36| Dapur 1 12 12 | 000 FALSE
37 | Ruang

Koperasi 1 24 24 0.00 FALSE
38 | Ruang

Komite 1 45 14 0.49 66.00 Merugi

Sekolah

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa ruangan sekolah pada
umumnya belum tergunakan dengan optimal, hal itu disebabkan karena ruang kelas
hanya digunakan kegiatan belajar mengajar. Jadwal belajar di sekolah dalam satu
minggu adalah 45 jam, jika dibagi 6 hari maka penggunaan ruang selama satu hari
adalah selama 7,5 jam pelajaran. Sementara itu kapasitas ruangan mengikuti dengan
kewajiban jam kerja PNS adalah sebanyak 7 jam perhari atau sebesar 420 menit.
Berdasarkan data tersebut maka sangat masuk akal apabila terjadi ketidakoptimalan
pemanfaatan ruang yang dimiliki sekolah.

5. Occupancy Aset Elektronik

Aset elektronik yang dianalisa nilai gunanya adalah barang yang secara

langsung digunakan dalam pembelajaran, peneliti mengidentifikasi barang-barang

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Hitung Occupancy Elektronik di SDN Ngaglik 1 Kota Batu

NILAI PENGGUNAAN BARANG 2016
HARGA |KAPASI Penggun | penyusutan Kerugian
NO | NAMA BARANG| JUMLAH
BARAN [TAs |BARANGlJadwal [Pengguna Penggun | @an |asettahun Nilai
G (JAM) /" |Penggun |a a (Rp) |30% Aset/@
Jam/Rp |a an/maa |n/minaaufi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 | LCD 3 Unit | 2,000,000 876( 228 180 2 96 21,88¢ 600,000 578,112
2 | Komputer 10 Unit | 7,000,000 26280 266.36| 120 15 72 19,174 2,100,000] 2,080,822
Kondisio
3 | Lampukelas 108 56,000 nal( 12 576
365 153.42| nian 88,377 16,800 (71,573
L Ged Kondisio
4 |-amputedung | oy 56,000 nal( 36 1728
(selasar) 369 153.42] yuian 265,11 16,800 (248,318
. 45menit
5 | Pengeras suara| 5Unit | 2,000,000 438040 45.66 | Hari 4.5 216 9,863 600,000 590,137
6 | Printer 4 Unit | 1,200,0000 17520 68.49| 8jam/Har 30 1440 98,63( 360,000 261,370
7 | Televisi 0 - 0 0 0 0 - -
AC 1 Unit | 3,000,000 120 9 432
8 n Y 26280 114.16| mniyHari 49,314 900,000| 850,685
9 | Softwere 0 - - 0 0 0 -
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Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sekolah pada umumnya
mengalami kerugian karena nilai aset elektronik yang kurang termanfaatkan secara
optimal. Contoh pada aset LCD penggunaan dalam satu minggu hanya 2 jam
sementara itu nilai harga LCD setiap jamnya 228 rupiah, dalam satu tahun LCD
hanya digunakan 96 jam dengan nilai rupiah 21,888, sementara itu penyusutan LCD
sebagai barang elektronik ditaksir 30%, sehingga dalam satu tahun sekolah
mengalami kerugian sebesar 578,122. Penggunaan LCD sebaiknya lebih
dioptimalkan, dalam satu tahun idealnya LCD digunakan selama 2631 jam atau
dalam sehari digunakan selama 8 jam.

6. Occupancy Aset Buku

Buku diyakini sebagai sumber ilmu pengetahuan, setiap lembaga pendidikan
berlomba mendirikan bahkan mempercantik perpustakaan. Buku merupakan salah
satu aset sekolah yang signifikan terhadap peningkatan nilai aset sumberdaya
manusia seorang guru. Semakin banyak hasil karya buku maka nilai aset SDM guru
pun semakin meningkat. Buku secara fisik tergolong ke dalam aset berwujud, dimana
aset tersebut memiliki nilai aset dan nilai guna aset yang cenderung menurun.
Apabila para siswa dan guru kurang memanfaatkan aset tersebut maka bisa
dipastikan nilai aset buku akan rendah. Namun, sebaliknya apabila aset buku
dioptimalkan maka nilai aset barang tersebut akan terus meningkat.

Mekanisme yang paling baik dalam rangka mengoptimalkan nilai aset buku
adalah dengan meningkatkan frekuensi keterbacaan buku. Semakin sering suatu buku
dipinjam dan dibaca maka nilai manfaat dari buku tersebut akan semakin tinggi. Para
siswa perlu dimotivasi dan diberi ruang agar mereka memiliki kesempatan lebih
banyak untuk membaca buku.

Perhitungan nilai kebermanfaatan buku perpustakaan dilakukan dengan
mendata buku yang dijadikan sampel analisa, memperhatikan harga pembelian buku,
menetapkan frekuensi peluang suatu buku dapat dipinjam dalam satu tahun dan
frekuensi peminjaman buku itu sendiri. Berikut disajikan hasil perhitungan nilai
occupancy aset buku:

Tabel 4.4 Hasil Hitung Occupancy Aset Buku di SDN Ngaglik 1 Kota Batu
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TAHU [LETAK ARGA|PERKI] _ BIAYA MASA | JUMLAH
NO JUBUL BUKU Jumead(N BARA [SUMBE [BaARA | RAA | PEMELIHAR | PEMINJ |PEMINJA |PEMAKA
PENG | ng | R NG | N __|AANTAHUN | AMAN |M LAN (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Ayeh Yang Bersahaja 2 2010 |PERPUS| BOS _ _ :(ONDISIONA 45 1 2.22
2 | Ayo Belajar membuat Baju Sendiri| 2 2009 |PERPUS| BOS _ - |KONDISIONA| 45 1 _—
3 Pendidikan Kewarganegaraan 10 2016 | PERPUS| BOS _ _ KONDISIONA 45 2 4.44
. .
4 |FEMBELAVARANTEMATIC | 4 | 2016 |PERPUS| BOS | _ | _ KONDISIONA| 45 4 6.8
5 [PEMBELAJARAN TEMATIK 10 | 2016 |PERPUS| BOS | _ _ | KonDisiona| 45 3 667
6 [PCMBELAJARAN TEMATIK 10 | 2016 |PERPUS| BOS | _ _ |Konpisiona| 45 3 667
7 [PEMBELAJARAN TEMATIK 10 | 2016 |PERPUS| BOS | _ _ | KonDisiona| 45 3 667
g [PCMBELAJARAN TEMATIK 10 | 2016 |PERPUS| BOS | _ _ |Konpisiona| 45 3 667
o |FTMBELAVARANTEMATIK | 40 | 2016 |PERPUS| BOS | _ | _ KONDISIONA| 45 2 4
10 Pensisikan Agama Islam 10 2016 | PERPUS| BOS _ _ KONDISIONA 45 2 4.44
. .
11 |Agma Katolik 5 2010 | PERPUS| BOS | _ _ |konpisioNa| 45 1 59
. .
12 |A®ma lslam 5 2010 | PERPUS| BOS _ _ |KONDISIONA| 45 3 6.67
. .
13 |Aema Kristen 5 2010 | PERPUS| BOS _ _ | KONDISIONA| 45 2 444
. .
14 |Diriku 6 2011 | PERPUS _ _ _ | KONDISIONA 45 2 4.44
. .
15 |Kegemaranku 2 2011 |PERPUS|  _ _ _ |KONDISIONA| 45 2 a4
. .
16 |Kegatanku 2 2013 |PERPUS|  _ _ - |KONDISIONA| 45 2 444
17 |Keluargaku 2 2012 |PERPUS|  _ _ — | KONDISIONA| 45 2 444
1g |Hidup Rukun 2 2014 |PERPUS|  _ _ _ IKONDISIONA 45 2 444
19 Bermain di Lingkunganku 2 2015 | PERPUS _ _ _ .KONDISIONA 45 2 4.44
20 Tugasku Sehari-hari 2 2015 | PERPUS _ _ _ IK0ND|s|oN,/.\ 45 2 4.44
21 Aku dan Sekolahku 5 2015 | PERPUS| BOS _ B IK0ND|5|0NA 45 2 4.44
2y |Berbapi Pekerjaan 3 2015 | PERPUS _ _ _ IKoNDISloNA 45 2 4.44
23 Indahnya Kebersamaan 4 2015 | PERPUS _ _ _ IK0ND|S,|0NA 45 2 4.44
24 |PaNlawanku 2 2015 |PERPUS|  _ _ _ | «onpisiona| 45 2 4
o5 |Peduli Terhadap Mahluk Hidup 5 2015 | PERPUS| BOS B _ .KONDISIONA 45 2 4.44
2% Selalu Berhemat energi 2 2014 | PERPUS _ B _ !(ONDISIONA 45 2 4.44
o7 |Bange Sebagai Bangsa Indonesia 3 2014 | PERPUS B _ _ !(ONDISIONA 45 2 4.44
28 S:g:r-benda diLingungan 2 2010 |PERPUS|  _ _ - |<ONDISIONA| 45 2 444
g |Kerukunan Dalam Bermasyarakat 2 2010 | PERPUS B _ _ !(ONDISIONA 45 2 4.44
20 Peristiwa Dalam Kehidupan 4 2009 | PERPUS _ B _ !(ONDISIONA 45 2 4.44
31 |Sehat ltuPenting 5 2009 | PERPUS| BOS | _ _ |xonDisioNA| 45 2 444
32 |Akhir Sebuah Keputusan 3 2010 |PERPUS|  _ _ — |KONDISIONA| 45 2 m
33 |Akhlag Siswa Terhadap Teman 5 2010 | PERPUS - - - KONDISIONAL 45 2 444
34 |Anak teladan 5 2010 | PERPUS |  BOS - - KONDISIONAL * 2 444
35 Belajar Praktis PKn sD/MI Kelas 10 2015 | PERPUS BOS _ _ KONDISIONAL 45 5
IV.V.VI L1
36 |Belajar Praktis IPA 10 2015 | PERPUS |  BOS - - KONDISIONAL 4 3 6.67
37 |Bercocok Tanam Buah-Buahan 5 2014 | PERPUS - - - KONDISIONAL 4 2 444
38 |Indonesia Nan Indah 2 2010 | PERPUS - - - KONDISIONAL 4 2 444
39 g:zf:; SiRatu Lebah Yang 2 2013 | PERPUS B _ _ KONDISIONAL 45 3 6.67
40 |Belajar Dari Siput 2 2013 | PERPUS 21 - - KONDISIONAL ® 2 444
. Belajar Matematika Dengan 5 2014 PERPUS BOS _ _ KONDISIONAL 45 2
Komputer 4.44




Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan buku
di perpustakaan SDN Ngaglik 1 Kota Batu masih tergolong rendah, suatu buku
paling tinggi dikunjungi sebanyak 5 kali atau 11% dalam satu tahun. Perhitungan
occupancy aset buku memang tidak dilakukan terhadap seluruh proses peminjaman
buku di perpustakaan SDN 1 Ngaglik, sampel diambil secara acak. Secara umum
rata-rata buku yang dipinjam mencapai 6% atau hanya 3 orang peminjam sautu judul
buku dalam 1 tahun.
E. SMPN 1 Kota Batu

Penelitian di lokasi ke dua adalah di jenjang SMP, lokasi penelitian yang
dijadikan sasaran adalah SMPN 1 Kota Batu. Penentuan lokasi dilatarbelakangi
bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Batu.
Penelitian melingkupi occupancy gedung atau ruangan, occupancy aset elektronik
dan occupansi aset buku. Hasil penelitian selanjutnya disajikan dalam tiga sub
bahasan tersebut.
4. Occupancy Aset Ruangan

Gedung dan ruangan merupakan infrastruktur utama dalam proses pendidikan,
keberadaan gedung menandakan berdirinya lembaga pendidikan secara kokoh.
Permendikbud No 24 Tahun 2007 mensyaratkan luas tanah dan gedung sebagai
prasyarat layanan pendidikan. SMPN 1 Kota Batu telah memiliki gedung yang cukup
megah dan ruangan yang nyaman. Keberadaan ruangan juga dipandang telah
memenuhi syarat sebagai sekolah yang memberikan layanan pendidikan berkualitas.
Untuk mengetahui lebih jauh, apakah keberadaan ruangan tersebut telah
termanfaatkan secara optimal, berikut kami sajikan hasil penelitian occupancy

ruangan sebagai berikut:
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Table 4.5 Occupansi Aset Ruangan SMPN 1 Kota Batu

UKURAN | Perkiraan PENGGUNAAN Perhitun
JENIS Jumlah| Kode usia GEDUNG 2016 gan Konversi
NO Biﬁgﬁr’:‘fr:/’\‘RtZ:g Ruang | Register , | bangunan Kapasi|Realisasi | occupan | Nilai KETERANGAN
m”) (tahun) |t@s Penggun cy
ruang |aan
1 2 4 5 7 8 9 10 11 12

1 sReukaor:;]hKQIDala ! olorornn| %8 1o 56 ° 0.73 61 |Sangat Merugi
> | Ruang Guru 1 84 15 56 50 0.40 g0 |Menguntungkan
3 | RuangKelas 7 A 1 84 15 56 39 1.13 62.00 [Sangat Merugi
4 |RuangKelas 7 B 1 84 15 56 39 1.13 62.00 |Sangat Merugi
5 | RuangKelas 7 C 1 84 10 56 39 1.70 62.00 [Sangat Merugi
6 | RuangKelas 7 D 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
7 | RuangKelas 7 E 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
g | RuangKelas 7 F 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
9 |RuangKelas 7 G 1 84 15 56 39 1.13 62.00 [Sangat Merugi
10 | RuangKelas 7 H 1 84 15 56 39 1.13 62.00 |Sangat Merugi
11 | RuangKelas 7 | 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
12 | RuangKelas 8 A 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
13 | RuangKelas 8 B 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
14 | RuangKelas 8 C 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
15 | RuangKelas 8 D 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
16 | RuangKelas 8 E 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
17 | RuangKelas 8 F 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
18 | RuangKelas 8 G 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
19 | RuangKelas 8 H 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
20 | RuangKelas 8| 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
21 | RuangKelas 9 A 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
27 | RuangKelas 9 B 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
23 | RuangKelas 9 C 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
24 | RuangKelas 9 D 1 84 15 56 39 113 62.00 |Sangat Merugi
25 | RuangKelas 9 E 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
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26 | RuangKelas 9 F 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi

27 | RuangKelas 9 G 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi

28 | Ruang Kelas 9 H 1 84 10 56 39 1.70 62.00 |Sangat Merugi
Ruang

29 |Perpustakaan 1 168 15 49 39 0.67 76.00 |Menguntungkan
Ruang UKS 1 63 10 40 30 100 | 7200 |KUr2Q

30 M enguntungkan

31 | Ruang Lab IPA 2 105 10 30 8 2.20 52.00 |FALSE

32 | Ruang Lab Bahasa 1 105 10 30 8 2.20 81.00 |Optimal

33 | Ruang Kantin 4 84 10 42 40 0.20 81.00 |Optimal

34 | Ruang TU 1 42 15 56 52 0.27 76.00 |Menguntungkan

35 | Ruang Ibadah 1 196 15 18 17 0.07 84.00 |Optimal

36 | Kamar mandi/wC 16 72 10 12 10 0.20 81.00 |Optimal

37 | Ruang Ekstrakurikuld 1 96 10 24 19 0.50 67.00 |Merugi

38 | Aula Pertemuan 1 160 15 45 |insindental| #VALUE! FALSE

39 | Ruang Rapat 1 96 10 30 |insindental| #VALUE! FALSE

40 | Ruang Komputer 2 105 15 30 16 0.93 61  [Sangat Merugi

41 | Ruang Kesenian 1 84 10 30 6 2.40 61 [Sangat Merugi

47 | Ruangklub olahraga| 1 24 10 30 12 1.80 61 Sangat Merugi

43 | Sanggar Pramuka 1 24 15 30 8 1.47 61 [Sangat Merugi

44 | Ruang Serbaguna 1 84 15 18 10 0.53 61 [Sangat Merugi

45 | Dapur 2 16 15 30 12 1.20 61 [Sangat Merugi

46 | Ruang Osis 1 96 10 12 10 0.20 61 Sangat Merugi

47 | Ruang Koperasi 1 24 10 30 6 2.40 61 |Sangat Merugi

48 | Ruang BK 1 16 15 12 39 -1.80 61 |Sangat Merugi

29 Siukirl‘gh'“’m“e 1 2 15 12 6 0.40 61 |Sangat Merugi

Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa pemanfaatakan ruang kelas
dan ruangan lainnya di SMPN 1 Kota Batu belum optimal. Kekurangoptimalan
tersebut lebih banyak diakibatkan karena jam pembelajaran hanya dilaksanakan dari
jam 7.00 sampai dengan 12.30 atau sekitar 6 jam pelajaran. Sementara itu kapasitas
penggunaan ruangan maksimalnya ada 9 jam pelajaran. Penggunaan ruang lainnya
juga tidak optimal karena banyak ruang yang proses penggunaannya tidak terjadwal
dan tercatat dengan baik. Dengan kata lain menunjukkan bahwa manajemen
pemanfaatan ruangan belum dilaksanakan dengan maksimal.

5. Occupancy Aset Elektronik

Aset elektronik merupakan aset hasil karya teknologi yang digunakan secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran. SMPN 1 Kota Batu
memiliki jenis aset elektronik yang cukup beragam, namun kami membatasi proses
analisis occupansi aset elektronik pada beberapa barang yang digunakan secara rutin

dalam proses pembelajaran. Berikut adalah hasil analisis aset elektronik:

34



Table 4.6 Keadaan Aset Elektronik SMPN 1 Kota Batu

TAHUN SUMBER
NO NAMA BARANG JUMLAH PENGADAAN LETAK BARANG DANA
1 2 3 4 5
1 . Kelas & Ruang Bos / Grens
LCD 17 Unit | 2008 s/d 2015 TU/Perpus RSBI
2 .
Komputer 6 Unit 2001 s/d 2015 Ruang TU Dana Bos
3 Seluruh Ruangan Komite, Dan
Lampu kelas 642 Unit | 1978 s/d 2015 | >©Uruh kuanga omre, Dana
Kelas Bos
4 Ruangan Kepsek .
Lampu Gedung . 9 PSex, Komite, Dana
(selasar) 133 Unit | 1978 s/d 2015 TU, P(eLrggs, dan Bos
5 . j
Pengeras suara 6 Unit 1995 s/d 2005 Segj ruh pojok DAK, Dana Bos
uangan
6 . .
Printer 9 Unit | 2001 s/d 2015 | Ruang Kepsek Dana Bos
,Guru, TU
7 Televisi 4 Unit 2008 Ruang Guru,TU RSBI
8 | ac 0 0 0 0
9 Softwere 1 Unit 2015 Ruangan TU PSMP Pusat
Table 4.7 Occupancy Aset Elektronik SMPN 1 Kota Batu
PENGGUNAAN BARANG
HARGA Kapasitas Nilai 2016 penyusutan Kerugian Nilai
NO NAMA BARANG BARANG @am) Barr:/;%/Ja Penggunaa |penggunaa Penggunaan (Rp) ase;/éizun Aset/@
n/mggfiam [n/thn
1 6 7 10 11
! 5,500,000 | 8,760 628 24 1,152 723,288 1,650,000 926,712
2 Komputer 7,000,000 26,280 266 30 1,440 383,562 2,100,000 1,716,438
3 Lampu kelas 12,000 365 33 12 576 18,937 3,600 15,337
4 Lampu Gedung
(selasar) 12,000 36| 3B 36 1728 56,811 3,600 53,211
5
Pengeras suara 1,500,000 43800 34 45 216 7,397 450,000 442,603
6 Printer 1,500,000 17520 86 3 Jam /Hari|3 Jam /Hari #VALUE! 450,000 #VALUE!
7 Televisi 3,500,000 8 437,500 30 3Jam/ Hari #VALUE! 1,050,000 #VALUE!
8 AC 0 0 0 0 0 0 0 0
9 | sofwere Gratis Seumur | ua UE! |6 jam /Hari |4 S/ 51am #VALUE! #VALUE! #VALUE!
Hidup [ hari
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Keberadaan aset elektronik menunjukkan tingkat kebermanfaatan yang belum
optimal, sebagai contoh aset LCD pemanfaatannya hanya mencapai 723,288 rupiah,
sementara itu penurunan nilai aset elektronik ditetapkan 30% adalah sebesar
1,650,000 sehingga dapat diperkirakan kerugian dari ketidakoptimalan pemanfaatan
aset tersebut adalah sebesar 926,712 rupiah. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan nilai aset LCD perlu lebih dioptimlakan lagi.

6. Occupancy Aset Buku

Aset buku memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan,
rendahnya angka literasi siswa Indonesia, lebih banyak diakibatkan karena mereka
kurang memanfaatkan perpustakaan sekolah. Sebagai gambaran kondisi nyata,
berikut adalah hasil pendataan dan analisis tingkat pemanfaatan buku sekolah di
SMPN 1 Kota Batu:
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Table 4.8 Occupancy Aset Buku SMPN 1 Kota Batu

JUMLAH
TAHUN SUMBER | HARGA PERKIRAAN MASA PEMINJ A
NO JUDUL BUKU JUMLAH | PENGADA DANA BARANG USIA BARANG| PEMINJA MAN/ PEMINJA
AN (TAHUN) MAN | miINGGU | MAN (%9
1 2 3 5 6 7 9 10
BAGAIMANA HEWAN DAN oAk 10 Tahun
1 |TUMBUHAN 2 2015 - 45 > 11.11
MATEMATIKA DALAM 2 2009 DAK 10 Tah 45 2
2 |PENGUKURAN - ahun 4.44
MEWUJUDKAN IMPIAN
3 |MENDIRIKAN 2 2009 DAK _ 10 Tahun 45 3 667
MATEMATIKA DALAM 2 2009 DAK | 16,500 | 10Tah 45 3
4 |PENGUKURAN , anun 6.67
5 |TOKOH PAHLAWAN 2 2010 DAK | 16,500 | 10Tahun 45 2 a4
6 [RAWAIIKAN TUNA 2 2008 DAK | 15,000 | 10Tahun 45 2 124
; |sABUK KIAI 2 2008 DAK | 17,500 | 10Tahun 45 7 1556
g |[SYAHID SAMURAI 2 2008 DAK _ 10 Tahun 45 8 1778
o |CINTA GAYA BRITNAY 2 2012 DAK | 18,500 | 8Tahun 45 12 26.67
KAYU JATI S| BANGSAWN 2 2010 DAK | 30,700 | 8Tah 45 15
10 |DARI TANAH TANDUS 4 ahun 33.33
? |
11 |CINTA ? KATAKAN SAJA! 2 2010 DAK B 9Tahun 45 12 26.67
1> |GARIS DAN KEDUDUKANYA 2 2015 DAK B 10 Tahun 45 10 2222
13 |VMENGENAL ALAM SEMESTA | 2 2008 DAK | 21,450 | 10Tahun 45 8 1778
14 |[TOKOH PAHLAWAN 2 2010 DAK _ 10 Tahun 45 2 124
MASYARAKAT YANG KRITIS
15 |DAN ASPIRATIF 2 2015 DAK | 13,000 | 10Tahun 45 1 52
16 |[PEMUDA HARAPAN BANGSA| 2 2015 DAK | 17,500 | 8Tahun 45 6 13.33
17 [AGOAN ciLiK 2 2008 DAK | 21,000 | 8Tahun 45 8 1778
1g |LETS STADY PREPOSITIONS 2 2008 DAK B 10 Tahun 45 3 667
ENGLISH GRAMMER FOR )
19 |BEGINNERS 2 2013 DAK B 10 Tahun 45 2 124
50 |LEGENDA KAYU MANIS 2 2007 DAK | 32,000 | 8Tahun 45 14 3111
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5 |PUISI DUNIA 2010 DAK B 8 Tahun 45 6 1333
[ SWASTA SETAHUN DI 2010 DAk 10Tt s 5

22 |BEDAHULU - anun 6.67
STATISTIKA DASAR A

23 |MENGOLAH DATA 2015 DAK - 10 Tahun 45 1 2.22
SAWO BUAH SEPANJANG 2008 DAk 10Tah i X

24 |MASA _ ahun 6.67
BENCANA YANG MUNGKIN A

25 |DIELAKKAN 2015 DAK _ 10 Tahun 45 2 44
ANEKA KREASI BERBAHAN 015 DAk 10Tah s .

26 |BUNGA KERING - anun 8.89

27 [PAWANG MERAH DAN 2015 DAK _ 6 Tahun 45 8 1778

,g |MARLIN SI ANAK PANTAI 2015 DAK B 8 Tahun 45 10 2222
PENDIDIKAN JASMANI, A

29 |OLAHRAGA DAN KESEHATAN 2014 | BOS - 8 Tahun 45 2 4.44
PENDIDIKAN 2014 BOS 8Tah 45 1

30 |KEWARGANEGARAAN KELAS - anun 2.22

31 |PRAKARYA KELAS VI 2014 BOS _ 8 Tahun 45 2 124

35 |SENIBUDAYA KELAS VI 2014 BOS _ 8 Tahun 45 1 52

33 |BAHASA INDONESI KELAS VI 2016 BOS _ 10 Tahun 45 1 597

34 |BAHASA INGGRIS KELAS VI 2016 BOS B 10 Tahun 45 1 52

35 |IPA KELAS VIl SEMESTER | 2016 BOS B 10 Tahun 45 2 124

36 |VATEMATIKA KELAS VI 2016 BOS B 10 Tahun 45 3 667

37 [PENDIDIKAN 2016 BOS B 10 Tahun 45 3 667

35 |VATEMATIKA KELAS VI 2016 BOS _ 10 Tahun 45 1 52

39 |PENDIDIKAN AGAMA HINDU 2016 BOS _ 10 Tahun 45 1 52

40 |PENDIDIKAN AGAMA BUDHA 2016 BOS _ 10 Tahun 45 1 52

41 |SENIBUDAYA KELAS VI 2016 BOS _ 10 Tahun 45 2 124

42 |PRAKARYA KELAS VI 2016 BOS _ 10 Tahun 45 3 667

43 |PRAKARYA KELAS VI 2016 BOS B 10 Tahun 45 4 2.89
BAGAIMANA MELAPORKAN 015 DAK o Tah i )

44 |PERISTIWA YANG DIALAMI - ahun 2.22

45 |VENENGOK KEINDAHAN 2015 DAK | 25,000 | 8Tahun 45 1 52

46 |HEWAN YANG HIDUP DI 2015 DAK | 15,000 | 8Tahun 45 1 52
KERAJINAN KHAS o1 o Tah )

47 |MASYARAKAT JAWA > | DAK - Tahun 4 222
MENONTON PERTUNJUKAN 011 DAK o Tah i )

48 |SENI DI DAERAHKU - ahun 2.22

49 |AKUTAKMAU JADI PEMALU 2011 DAK | 20,000 | 8Tahun 45 12 2667
WAYANG GOLEK 2011 DAK | 20,000 | 8Tah 45 1

50 |MEMBUATKU KENAL g ahun 2.22

5, [KREASI BONEKA BENANG 2012 DAK B 8 Tahun 45 3 667

5, [STROBERY 2009 DAK B 10 Tahun 45 12 26.67

53 |THESINING HOPES 2010 DAK B 10 Tahun 45 8 1778
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Prosentase penggunaan buku tergolong masih sangat rendah, pemanfaatan
buku tertinggi baru mencapai 33,3% atau sebanyak 15 kali dipinjam dalam satu
tahun. Peneliti menetapkan bahwa 1 buku dapat dipinjam 45 kali dalam setahun
dengan pertimbangan 1 buku dapat dipinjam siswa maksimal 7 hari. Kondisi tersebut
memperlihatkan perlu ada upaya yang lebih kongkrit untuk meningkatkan kegiatan

literasi di sekolah.

F. SMAN 1 Kota Batu
SMAN 1 Kota Batu merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Batu,

sekolah tersebut sudah mendapatkan banyak penghargaan baik tingkat lokal maupun
nasional. Perangkat sekolah berupaya secara maksimal meningkatkan kualitas
sekolah agar kedepan lulusan sekolah ini dapat memasuki perguruan tinggi terbaik di
Indonesia bahkan perguruan tinggi di negara lain. berikut ini disajikan hasil analisis
occupancy aset ruangan di SMAN 1 Kota Batu.

4. Occupancy Aset Ruangan
Hasil perhitungan occupancy aset ruangan disajikan dalam table berikut:

Table 4.9 Occupancy Aset Ruangan SMAN 1 Kota Batu

JENIS Jum PENGGUNAAN
BARANG/ | lah GEDUNG 2016 :
NAMA | Rua Perhitu | 1 ony
Bangunan/ | ng [ Jadwal | Realisa | o 0. | €rsi | KETERANGAN
Ruang Penggunaa Si cnccupa Nilai
n/mgg Penggu y
naan
1 2 3 4 5 6 7
Ruang 1 56 42 0.38 73 Kurang
Kepala Menguntungkan
Sekolah
Ruang 1 56 42 0.38 73.00 | Kurang
Guru Menguntungkan
Ruang 22 56 36 0.54 61.00 | Sangat Merugi
Kelas
keseluruhan
Ruang 9 56 36 0.54 61.00 | Sangat Merugi
Kelas
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Ruang 56 36 0.54 61.00 | Sangat Merugi

Kelas

Ruang 56 36 0.54 61.00 | Sangat Merugi

Perpustakaa

n

Ruang 24 36 -0.32 61.00 | Sangat Merugi

UKS

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

IPA Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Kimia Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Fisika Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

IPS Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Multimedia Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Biologi Menguntungkan

Ruang Lab 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Bahasa Menguntungkan

Ruang 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Keterampila Menguntungkan

n

Ruang 56 12 1.19 52.00 | FALSE

Kantin

Ruang TU 56 42 0.38 74.00 | Kurang
Menguntungkan

Gudang 24 12 0.32 72.00 | Kurang
Menguntungkan

Ruang 24 24 0.00 100.0 | Sangat Optimal

Ibadah 0

Kamar 24 12 0.32 72.00 | Kurang

mandi/WC Menguntungkan

guru laki-

laki

Kamar 24 12 0.32 72.00 | Kurang

mandi/WC Menguntungkan

guru

perempuan

Kamar 24 12 0.32 72.00 | Kurang

mandi/WC Menguntungkan

siswa laki-

laki

Kamar 24 12 0.32 72.00 | Kurang

mandi/WC Menguntungkan
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siswa

perempuan

Ruang 12 0.32 72.00 | Kurang

Ekstrakurik Menguntungkan

uler

Aula 0 32 -0.86 0.00 | FALSE

Pertemuan

Ruang 18 insident | insident | 0.00 | FALSE

Rapat al al

Ruang 36 34 0.05 82.00 | Optimal

Komputer

Ruang 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Kesenian Menguntungkan

Ruang klub 36 24 0.32 72.00 | Kurang

olahraga Menguntungkan

Sanggar 36 24 0.32 72.40 | Kurang

Pramuka Menguntungkan

Ruang 36 insident | insident | 81.00 | Optimal

Serbaguna al al

Dapur 48 12 0.97 80.00 | Menguntungkan

Ruang Osis 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Menguntungkan

Ruang 36 24 0.32 72.00 | Kurang

Koperasi Menguntungkan

Ruang BK 36 36 0.00 100.0 | Sangat Optimal
0

Ruang 18 18 0.00 100.0 | Sangat Optimal

Komite 0

Sekolah

Ruang 48 48 0.00 100.0 | Sangat Optimal

Pusat 0

Belajar

Guru

Ruang 56 56 0.00 100.0 | Sangat Optimal

Penjaga 0

guru

Gambaran data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan ruangan di sekolah

tersebut belum optimal. Sekolah harus memaksimalkan potensi dan fasilitas yang

sudah dimiliki sekolah agar keberadaan fasilitas tersebut secara signifikan

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas layanan pembelajaran. Penggunaan ruang

kelas masih berada pada kategori sangat merugi karena penggunaan ruang tersebut

umumnya selama 7 jam, padahal kapasitas seharusnya adalah 9 jam. Kelemahan ini
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mengharuskan adanya pengelolaan perbaikan dalam manajemen sarana dan prasarna

sekolah. Hasil analisis ini memberikan gambaran bahwa pihak sekolah dan

pemerintah perlu membuat kebijakan yang dapat mengoptimalkan ruangan sekolah.

5. Occupancy Aset Elektronik

Occupancy aset di SMAN 1 Kota Batu merupakan suatu analisis yang

memberikan gambaran tentang penggunaan aset elektronik dalam proses

pembelajaran. Hasil perhitungan occupancy aset elektronik disajikan dalam table

berikut:

Table 4.10 Occupancy Aset Elektronik SMAN 1 Kota Batu

TAHUN PERKIRA
SUMBER | AN USIA [ Kapasita Harga
NAMA BARANG JUMLAH PENAG’\?DA LETAK BARANG DANA BARANG| s/3am Barang
(THN)
1 2 3 4 5 7
45 pasang/1 di kelas
cadangan 2012 bosda/bos 5 5,500,000
43800
LCD nas
1 cadangan ruang prasarana
2012 bosda/bos 6 5,500,000
nas 52560
5 laptop ruang guru
2010 bosda/bos 6 7,000,000
nas 52560
44 PC lab. Computer
Kom puter 2008 bosda/bos 12 6,000,000
nas 105120
kom puter lab com puter
server 2 2008 bosda/bos 12 28,000,000
nas 105120
6966 per kelas 6 titik
Lampu kelas insidental bosda/bos 0.25 45,000
nas 2190
6 lampu TL 6 titik
Lampu Gedung insidental| P 0.41 45,000
(selasar) bosda/bos 3591.6)
3 2012 di ruang guru, aula 1 3760 15,000,000
Pengeras suara meananhane( bosdal/bos
3 setsound 2010 [ruangtatausaha e dalh 5 43800 22,000,000
20 ruang prasarana,TTRC,
Printer insidentall waka, tatib, perpus bosda/bos 0.5 1,400,000
koperasi danlab.kom |nas 4380
TV tabung 5 pos satpam ruang guru,
lab bahasa. TTRC bosda/bos 5 1,700,000
nas 43800
Televisi 2010 0] 3,500,000
TVLED 4 ruang tunggu, ruang
guru, TTRC bosda/bos 4 3,500,000
2013 nas 35040
AC 2lapips dan | 10tahun |dilabIPAdanBahasa | | 13 113880 3,000,000
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PENGGUNAAN BARANG 2016

Nilai Penggunaan penyusuta Kerugian Nilai
NAMA BARANG |BaranglJam|jadwal |Realisas e n J
/R _ Penggun (Rp) Aset/@
p Penggun |i aset/tahun
a an/maa [Penaaun 30%
1 9 10 11 8 9 10 11
126 42 36 1728
216,986( 1,650,000 1,433,014
LCD
105 42 24 1152
120,548 1,650,000 1,529,452
133 42 48 2304
306,849( 2,100,000 1,793,151
Komputer 57 42 32 1536
87,671| 1,800,000 1,712,329
266 42 38 1824
485,845| 8,400,000 7,914,155
Lampu kelas 21 28 3 144
2,959 13,500 10,541
Lampu Gedung
(selasar) 13 24 12 576 7,217| 13,500 6,283
1,712 18 12 576
Pengeras suara 986,301| 4,500,000 3,513,699
502 6 2 96 48,219( 6,600,000 6,551,781
Printer 320 42 56 2688
859,178 420,000 (439,178)
72 60 2880
126 361,644| 510,000 148,356
Televisi 24 1152 0| 1,050,000 1,050,000
100 24 12 576
57,534( 1,050,000 992,466
AC 26 42 21 1008 26,554 900,000 873,446

6. Occupancy Aset Buku

Berikut ini disajikan hasil perhitungan occupancy buku perpustakaan yang
ada di perpustakaan sekolah SMAN 1 Kota Batu:
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Table 4.11 Occupancy Aset Buku SMAN 1 Kota Batu

Jum | TAHUNY - apGa | sumBE Pi‘RS'st:A MASA| JUMLAH
NO JUDUL BUKU L | PENGA| ganan R LOKASI | prpan | PEMINIPEMINJA | PEMAKA
ag | PAAN| o DANA G (THN) [JAMA [MAN/TAH| 1AN (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ensyclopedia, kamus, 20 BOS/Hiba | Perpus 10 45 15 33.33
1 buku referensi 2009 | 3,319,86| h
2 Essay, pamflet 5 2009 193,900 BOS/Hiba | Perpus 10 45 10 22.22
3 Buku umum lain-lain 2 2009 52,700 BOS/Hiba | Perpus 10 45 12 26.67
4 Agamaislam 10 | 2009 490,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 30 66.67
5 Sosiologi 20 | 2009 | 1,131,50| BOS/Hiba | Perpus 10 45 25 55.56
6 Sosiologi 1 2009 36,500 BOS/Hiba | Perpus 10 45 25 55.56
7 Sosiologi 1 2009 36,500 BOS/Hiba | Perpus 10 45 34 75.56
1 BOS/Hiba | Perpus 10 45 21 46.67
8 Pengetahuan bahasa 2009 42,500 h
9 Matematika 30 | 2009 | 2,880,00| BOS/Hiba | Perpus 10 45 15 33.33
10 Matematika 2 2009 60,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 15 33.33
11  |Biologi, antopologi 20 | 2009 | 1,540,00| BOS/Hiba | Perpus 10 45 7 15.56
12 Teknologi 50 | 2009 | 7,500,00 | BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
Bukuilmu 4 BOS/Hiba | Perpus 10 45 12 26.67
13 |pengetahuan praktis 2009 324,330 n
14  |Geografi, Eksplorasi 25 | 2009 | 2,625,00| BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
15 |Sejarah 5 2009 179,30( BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
16 |Undang-undang 5 2009 144,00( BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
17  |Undang-undang 2 2009 48,00(] BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
18 |Undang-undang 3 2009 84,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
19  [llmu pengetahuan umun 1 2010 20,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 20 44.44
20 |[Bibilografi, katalog 1 2010 100,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 3 6.67
Ensyclopedia, kamus, 10 BOS/Hiba | Perpus 10 45 3 6.67
21 |buku referensi 2010 |13,079,000
22 |Esay, pamflet 10 | 2010 626,50(] BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
23 |Manuskrip 1 2010 55,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
24 |Buku umum lain-lain 1 2010 25,00q BOS/Hiba | Perpus 10 45 20 44.44
25  |Metafisika 1 2010 45,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 6 13.33
26  |Filsafatlain-lain 1 2010 40.0q BOS/Hiba | Perpus 10 45 2 4.44
27  |Agamaislam 1 2010 58,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 40 88.89
28  |Agamaislam 2 2010 111,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 40 88.89
29  |Agamakristen 3 2010 212,00( BOS/Hiba | Perpus 10 45 3 6.67
30  |Ekonomi 1 2010 38,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 20 44.44
31 |Pendidikan 12 | 2010 874,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 12 26.67
32 [Bukuilmusosial lain-lain 2 2010 100,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 24 53.33
Pengetahuan bahasa 1 BOS/Hiba | Perpus 10 45 20 44.44
33 Indonesia 2010 92,600 h
2 BOS/Hiba | Perpus 10 45 18 40.00
34 Pengetahuan bahasa 2010 280,000 1
35 |Bukuilmubahasalain-lain| 1 2010 110,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 10 22.22
36 |Matematika 1 2010 215,00( BOS/Hiba | Perpus 10 45 18 40.00
37 Fisika dan matematika 1 2010 128,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 14 31.11
38 Kimia 1 2010 168,000 BOS/Hiba | Perpus 10 45 9 20.00
39 Kimia 1 2010 75,500 BOS/Hiba | Perpus 10 45 5 11.11
40  |Geologi, metrologi 1 2010 40,00( BOS/Hiba | Perpus 10 45 8 17.78
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41 Biologi, Antopologi 4 2010 288,000( BOS/Hibah| Perpus 10 45 8 17.78
42 Teknologi 2 2010 270,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44
43 Management dan 2 2010 125,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 4 8.89
Bukuilmu pengetahuan |, BOSHibah| Perpus | 10 45 21 46.67

44 praktis lain-lain 2010 315,000
45 Permainan dan olah raga 1 2010 55,500| BOS/Hibah| Perpus 10 45 18 40.00
46  |Geografi, Eksplorasi 9 2010 900,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 10 22.22
47 |Geografi, Eksplorasi 2 2010 180,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 10 22.22
48  |Biografi 2 2010 160,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 3 6.67
49  |Sejarah 10 | 2010 700,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 20 44.44
50 Sejarah 23 | 2010 | 1,600,000 BOS/MHibah| Perpus 10 45 20 44.44
Buku geografi, biografi, 1 BOS/Hibah| Perpus 10 45 14 3111

51 sejarah lain-lain 2010 105,000
. | 19 BOS/Hibah| Perpus 10 45 12 26.67

52 Pengetahuan bahasa inggris 2011 | 1,950,000
53 Fisika dan mekanika 5 2011 | 2,454,900| BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44
54 Kimia 2 2011 217,800| BOS/Hibah| Perpus 10 45 10 22.22
55 Biologi, antopologi 4 2011 508,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 15 33.33
56 Sejarah 4 2011 904,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 12 26.67
Ensydc’p,ed'a’ kamus, buku 20 BOS/Hibah| Perpus 10 45 3 6.67

57 referensi 2012 | 5,760,000
58  |Buku umum lain-lain 10 | 2012 624,998| BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44
59 Ekonomi 12 | 2012 | 1,640,000/ BOS/Hibah| Perpus 10 45 8 17.78
60 Buku ilmu sosial lain-lain 10 | 2012 540,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 9 20.00
61 Biologi, Antopologi 5 2012 | 2,549,970| BOS/Hibah| Perpus 10 45 8 17.78
62 Peraturan pemerintah 20 | 2012 600,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 3 6.67
63 Peraturan menteri 5 2012 250,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44
64  |llmu pengetahuan umum 15 | 2013 | 2,879,940| BOS/Hibah| Perpus 10 45 24 53.33
65 Ekonomi 20 | 2013 | 3,480,000| BOS/MHibah| Perpus 10 45 13 28.89
66  |Pendidikan 1 2013 50,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 1 2.22
Pengeta,huan bahasa 1 BOS/Hibah| Perpus 10 45 18 40.00

67 Indonesia 2013 107,000
) | s BOS/Hibah| Perpus 10 45 27 60.00

68 Pengetahuan bahasa inggris 2013 | 1,046,000
69  |Matematika 3 2013 365,000] BOS/Hibah| Perpus 10 45 30 66.67
70  |Kimia 15 | 2013 | 3,579,000 BOSMHibah| Perpus 10 45 30 66.67
71 Biologi, Antopologi 1 2013 90,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 32 71.11
Bu,ku geografi(biografi’ 20 BOS/Hibah| Perpus 10 45 24 53.33

72 sejarah lain-lain 2013 | 3,040,000
73 llmu pengetahuan umum 8 2014 810,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 25 55.56
74 Agama Islam 20 | 2014 585,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 27 60.00
75 Sosiologi 15 | 2014 660,000/ BOS/Hibah| Perpus 10 45 12 26.67
76  |Ekonomi 10 | 2014 625,000] BOS/Hibah| Perpus 10 45 12 26.67
Pengeta_huan bahasa 12 BOS/Hibah| Perpus 10 45 16 35.56

77 Indonesia 2014 570.00
. | s BOS/Hibah| Perpus 10 45 9 20.00

78 Pengetahuan bahasainggris 2014 300,000
79 Buku ilmu bahasa lain-lain 20 2014 | 2,340,000 BOS/Hibah| Perpus 10 45 5 11.11
80 Matematika 12 2014 969,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 20 44.44
81 Fisika dan mekanika 20 | 2014 | 1,835,000/ BOS/Hibah| Perpus 10 45 4 8.89
82 Kimia 10 | 2014 575,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 3 6.67
83 Biologi, Antopologi 12 | 2014 | 1,555,000/ BOS/MHibah| Perpus 10 45 14 31.11
84 IlImu kedokteran 3 2014 380,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44
85 Teknologi 3 2014 462,400| BOS/Hibah| Perpus 10 45 2.22
Buku arsne_ktur’_ kesenian, 15 BOS/Hibah| Perpus 10 45 1 222

86 olahraga lain-lain 2014 | 4,950,000
87 Sejarah 2 2014 190,000| BOS/Hibah| Perpus 10 45 1 2.22
Bu,ku geog_raﬁ‘_biograﬁ’ 12 BOS/Hibah| Perpus 10 45 12 26.67

88 sejarah lain-lain 2014 600,000
BUku_pz_’nduan’ pen_gayaan‘ 30 BOS/Hibah| Perpus 10 45 2 4.44

89 pendidik, referensi 2014 (12,920,400
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BAB V
PEMBAHASAN

Pengukuran occupancy merupakan suatu upaya untuk menemukan
ketergunaan suatu barang. Dalam konteks pendidikan barang yang dimaksud adalah
benda-benda yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di tiga sekolah yaitu SDN Ngaglik 1 Kota Batu, SMPN 1
Kota Batu dan SMAN 1 Kota Batu ditemukan tingkat occupancy beberapa sarana
dan prasarana sekolah. Peneliti menetapkan tiga jenis sarana prasarana yang dikaji
tingkat occupansinya, yaitu beberapa ruangan, sarana elektronik dan buku referensi.
Pertimbangan ketiga jenis sarana dan prasarana tersebut merupakan perlengkapan
sekolah yang selalu digunakan dalam proses belajar mengajar.

Proses pembahasan hasil penelitian disajikan berdasarkan ketiga jenis sarana
dan prasarana yang diteliti, seperti yang dipaparkan berikut ini:

D. Occupancy Ruangan

Data hasil penelitian terkait occupancy ruang di tiga sekolah menunjukkan
bahwa, pada umumnya kegunaan ruang belum optimal. Artinya semua ruangan
belum terpakai hingga batas optimal waktu yang bisa digunakan. Berikut adalah data
keseluruhannya:

Table 5.1. Occupancy Aset Ruangan

Kriteria SDN Ngaglik1 SMPN 1 Batu SMAN 1 Batu
Sangat Optimal 2 5.26 0 0.00 6 15.00
Optimal 4 10.53 4 8.16 2 5.00
Menguntungkan | 3 7.89 3 6.12 1 2.50
rﬁggsjgntungkan 20 52.63 1 2.04 23 57.50
Merugi 2 5.26 1 2.04 0 0.00
ﬁ/laggja;ikan 1 2.63 37 75.51 5 12.50
FALSE 6 15.79 3 6.12 3 7.50
Jumlah 38 100.00 49 100.00 | 40 100.00
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Temuan tersebut menunjukkan perlu dilakukan upaya nyata dari kepala
sekolah untuk memprogramkan penggunaan ruang yang dimiliki secara optimal.
Ruangan yang dimiliki hendaknya dapat digunakan 9 jam/hari, namun kenyataannya
banyak sekolah yang hanya menggunakan 7 jam atau bahkan kurang dari 7 jam.
Proses pembelajaran di sekolah pada umumnnya hanya dilaksanakan sampai dengan
jam 13.30. Sehingga setelah waktu tersebut sekolah sudah kosong, hal itulah yang
menyebabkan occupancy ruangan sekolah sangat rendah.

Menilik esensi teori occupancy yang menyatakan sebagai metode untuk
mengetahui keterisian suatu fasilitas yang dibisniskan It is measured by the number
of rooms booked divided by the number of room available (Abdullah dan Hamdan,
2012). Occupancy memiliki pengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan barang atau ruang yang mejadi komoditas bisnis. Semakin tinggi
penggunaan suatu barang semisal kamar hotel, mobil, komputer maka rata-rata
okupansinya juga akan meningkat. Peningkatan occupancy secara otomatis akan
berimbas terhadap perolehan sejumlah keuntungan. Pada lingkup bisnis perhotelan
occupancy kamar yang tinggi berimplikasi pada tingginya keuntungan, occupancy
mobil pada bisnis sewa mobil juga akan berimplikasi pada tingginya pendapatan
yang diperoleh oleh penyedia jasa sewa mobil. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikemukakan bahwa apa yang terjadi di sekolah tersebut dapat dinyatakan
mengalami kerugian.

Occupancy ruangan sekolah pada dasarnya masih dapat ditingkatkan dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan lain di luar kegiatan pembelajaran. Setelah jam
pelajaran selesai siswa dapat menggunakan ruangan untuk keperluan kegiatan
organisasi sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, pembahasan dan pendalaman materi
secara berkelompok dan atau kegiatan lainnya yang bisa mendukung aktivitas
akademik siswa.

Konsep cukup baik juga pernah dikemukakan Mendikbud Bapak Muhadjir
Effendy yang mewacanakan pembelajaran full day school, system pembelajaran
tersebut otomatis akan mendorong penggunaan ruangan secara optimal. Thoidis and
Nikos Chaniotakis (2015) menyatakan all day school dilaksanakan dengan konsep
“providing students with a safe environment, at the end of the compulsory school day

programme, as well as participation in activities of academic, cultural and athletic
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character, and completion of homework”. Full day school merupakan solusi untuk
meningkatkan ketergunaan ruang sehingga dapat memberikan kebermanfaatan yang
tinggi bagi proses pembelajaran.

Upaya peningkatan occupancy ruangan di sekolah tidak bisa terlepas dari
peran pengelola sekolah. Kepala sekolah sebagai pihak yang berwenang dalam
mengelola sekolah perlu mengambil tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan
ketergunaan asset yang dimiliki. Permasalahan yang sering muncul pada saat akan
mengoptimalkan ruangan adalah jam kerja guru yang bertambah, hal ini pada
dasarnya tidak menjadi masalah krusial, mengingat setiap pegawai negeri sipil
memiliki kewajiban untuk bekerja 8 jam sehari.

Optimalisasi penggunaan ruang pada dasarnya dapat dilakukan asalkan
sekolah telah menetapkan rencana penggunaan yang jelas, manajemen pemeliharaan
ruangan dilakukan dengan baik, seluruh personil dan perangkat sekolah diajak
musyawah dan diberikan pengertian. Jika hal-hal tersebut dilakukan sekolah maka
sangat mungkin sekolah dapat melaksanakan pembelajaran optimal dan penggunaan
ruang yang optimal pula.

E. Occupancy Barang Elektronik

Barang elektronik merupakan perlengkapan sekolah yang termasuk kedalam
asset berwujud bukan bangunan, kegunaan barang tersebut bersifat regular setiap hari
dan memiliki masa kegunaan yang terbatas waktu. Permenkeu Nomor
96/PMK.03/Tahun 2009 tentang Jenis-Jenis Harta yang Termasuk Kelompok Harta
Berwujud Bukan Bangunan Untuk Keperluan Penyusutan mengkatogorikan barang
elektronik ke dalam kelompok 1. Barang elektronik akan mengalami penyusutan
nilai secara berkala, artinya setiap tahun nilai harga dari barang tersebut akan
mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan ketetapan bahwa untuk
menghitung penurunan nilai barang elektronik digunakan asumsi rata-rata penurunan
sebesar 30%.

Hasil penghitungan occupancy asset elektronik di tiga sekolah menunjukkan
adanya ketimpangan diantara penurunan nilai asset barang dengan pemanfaat fungsi
barang. Occupancy elektronik SDN Ngaglik 1 Kota Batu menunjukkan, sekolah
memiliki 3 unit LCD seharga masing-masing Rp. 3.000.000., penggunaan barang

hanya 2 jam setiap minggunya atau dalam setahun sebanyak 96 kali. Hasil hitung
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nilai kegunaan LCD setiap jamnya adalah sebesar 228 rupaih, sehingga dikalikan 96
nilai kegunaan LCD hanya mencapai 21.888 rupiah. Nilai penyusutan nominal LCD
sebesar 600.000 setiap tahunnya maka bisa dipastikan sekolah mengalami kerugian
sebesar 578.112 rupiah setiap LCD.

Temuan penggunaan LCD di SMPN 1 Kota Batu menunjukkan, sekolah
memiliki 17 LCD, harga satuan LCD sebesar 5.500.000. Kapasitas umur penggunaan
LCD sebesar 8760 jam, nilai nominal LCD per jam sebesar 628. Penggunaan LCD
setiap minggu sebesar 24 jam, dalam setahun sebanyak 1152, sehingga dalam satu
tahun nilai asset LCD yang termanfaatkan di SMPN 1 Kota batu sebesar 723,288
rupiah, sementara itu nilai penyusutan asset LCD setiap tahun sebesar 1,650,000
sehingga sekolah setiap tahunnya mengalami kerugian sebesar 926,712 rupiah.
Kerugian ini sebagai akibat dari tidak optimalnya jam penggunaan LCD setiap
minggu.

Temuan lain dari hasil penelitian di SMAN 1 Kota Batu, menggambarkan
bahwa sekolah mempunyai 45 unit LCD, harga perolehan LCD sebesar 5.500.000.
salam satu tahun LCD digunakan sebanyak 1152 jam, nilai kegunan LCD sebesar
216,986, sementara itu nilai penurunan asset LCD setiap tahun sebesar 1,650,000
nilai kegunaan asset LCD yang tiddak termanfaatkan sebesar 1,433,014 rupiah.
Temuan penelitian ini menggambarkan bahwa sekolah belum memanfaatkan secara
optimal nilai kegunaan aset elektronik. Penelitian occupancy asset elektronik tidak
hanya dilakukan pada barang elektronik LCD, namun juga dilakukan terhadap
computer, laptop, pengeras suara, lampu listrik, printer, televisi dan AC. Secara
umum menunjukkan bahwa penggunaan barang-barang tersebut kurang optimal.

Kajian tentang occupancy nilai barang elektronik menggambarkan bahwa
sekolah belum melakukan secara optimal pengelolaan barang elektronik. Pengadaan
barang dan pemanfaatannya belum menerapkan kaidah yang tepat sehingga banyak
barang yang nilai kegunaannya rendah. Apabila suatu barang ingin termanfaatkan
secara optimal maka perlu dirancang jadwal penggunaan barang dan penanggung
jawab penggunaan barang serta kegiatan apa saja yang membutuhkan barang
elektronik tersebut. Proses tersebut dirancang dalam satu tahun dan setiap
penggunaan ada bukti laporannya, maka hamper bisa dipastikan nilai occupancy

barang tersebut menjadi optimal.
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F. Occupancy Buku Perpustakaan

Asset berwujud bukan bangunan selanjutnya yang diteliti adalah occupancy
koleksi buku perpustakaan. Jenis barang ini dipilih untuk diteliti mengingat buku
merupakan sumber ilmu pengetahuan yang harus dipelajari dan dimanfaatkan oleh
guru dan siswa setiap hari. Perpustakaan sekolah tidak hanya harus bagus
bangunanya dan lengkap koleksinya, yang tidak kalah penting adalah penggunaan
buku tersebut. Penggunaan buku maksudnya adalah intensitas
penggunaan/peminjaan buku. Diasumsikan semakin banyak buku dipinjam maka
kebermanfaatan buku akan semakin tinggi.

Hasil penelitian di tiga sekolah menunjukkan bahwa frekuensi peminjaman
buku perpustaan sekolah terhitung masih rendah. Data di SDN 1 Ngaglik
menunjukkan frekuensi peminjaman buku tertinggi 11,11% atau lima kali
peminjaman dalam satu tahun, setiap buku diasumsikan dapat dipinjam sebanyak 45
kali. Intensitas peminjaman buku-buku lainnya terhitung masih sangat rendah yaitu
diantara 2 sampai dengan 4 kali peminjaman dalam satu tahun. Kondisi ini tentu
sangat memprihatinkan, pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar belum
termanfaatkan secara optimal.

Temuan penelitian di SMPN 1 Kota Batu juga menunjukkan kondis yang
tidak jauh berbeda, namun menunjukkan adanya prosentasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat SD. Frekuensi peminjaman buku terbanyak adalah
sebesar 33,33% atau sebanyak 15 kali peminjaman dalam satu tahun, peminjaman
terendah adalah sebanya 4,4 % atau 2 kali peminjaman dalam satu tahun.

Temuan penelitian tentang occupancy buku perpustakaan di SMAN 1 Kota
Batu menunjukkan adanya prosentasi yang lebih baik, prosentasi tertinggi occupancy
buku di perpustakaan sekolah sebesar 66,67%. Persebaran peminjamannya juga
lebih baik yaitu sebesar 33 %, peminjaman terendah adalah sebsar 4,44%. Hasil
penelitian ini menunjukkan walaupun sudah lebih baik dibandingkan dengan jenjang
pendidikan SD dan SMP, occupancy buku di SMAN 1 Batu masih harus
ditingkatkan. Proses peningkatan perlu dilakukan pada kuantitas peminjaman buku,
dan persebaran peminjaman buku yang lebih tinggi. Proses pengelolaan buku
perpustakaan harus dilakukan secara lebih baik agar perpustakaan sekolah lebih

menarik dan memberikan kenyamana bagi para siswa dan pembaca.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

C. Kesimpulan

Manajemen asset memainkan peran yang sangat penting dalam rangka
pendataan asset dan optimalasasi nilai guna asset. Fungsi manajemen asset tidak
hanya sebatas mendata dan mencatat keberadaan asset, namun lebih luas lagi dari
kegiatan tersebut. Manajemen asset harus dapat menemukan nilai sebuah asset,
penurunan atau peningkatan nilai asset, serta nilai kebermanfaatan asset yang
berimplikasi pada pencapaian tujuan organisasi. Suatu asset di beli oleh organisasi,
tujuan utamanya adalah supaya manfaat asset tersebut dapat membantu pelaksanaan
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Lembaga atau organisasi akan mengalami kerugian apabila asset yang
dimiliki tidak termanfaatkan secara optimal. Rusaknya suatu barang karena dipakai
tentu jauh lebih bermanfaat dibanding dengan rusaknya barang karena disimpan.
Contoh barang elektronik, dipakai atau tidak barang elektronik pasti akan mengalami
penurunan nilai, keluarnya model barang baru juga akan menjadikan nilai barang
model yang lama menurun. Barang elektronik seperti laptop, kamera, handicamp
yang menggunakan batrei jika lama tidak dipakai, batrei akan ngedrop dan akhirnya
mempengaruhi system yang lain, hingga pada akhirnya barang akan menjadi rusak.
Pemanfaatan nilai asset perlu dikelola dengan cermat terutama asset berupa barang
elektronik, mengingat usia penggunaan yang cukup singkat ditambah dengan
penurunan nilai asset yang cukup besar yaitu 30% per tahun maka pemanfaatan
barang elektronik perlu di kelola dengan baik.

Hal tersebut masih mejadi kelemahan di beberapa lembaga pemerintahan
termasuk di sekolah. Lembaga-lembaga pemerintah pada umumnya tidak memiliki
rencana manajemen optimalisasi asset yang dimiliki. Setelah proses pengadaan
selesai, barang didistribusikan, lalu ditempatkan dan proses selanjutnya adalah hanya
inventarisir untuk mengecek ada dan tidaknya barang tersebut. Proses inventarisir
tidak menanyakan kegunaan barang setiap hari, setiap minggu dan tahun. Barang

yang sudah diinventarisir dipandang sudah selesai, padahal tentu tidak demikian.
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Sebagai kesimpulan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa hal sebagali
berikut:

1.

Manajemen aset merupakan bagian penting dalam proses manajemen
persekolahan, aset sekolah tidak hanya perlu didata dan diinventarisir namun
harus diketahui nilai aset serta penyusutan dan kenaikan nilai suatu aset.
Paradigma tentang manajemen aset harus dirubah tidak hanya sebatas pada
inventarisir aset namun harus dilanjutkan hingga penilaian aset sekolah. Hal ini
menjadi sangat penting mengingat nilai aset cenderung akan menurun sehingga
dibutuhkan sebuah upaya untuk mengoptimalkan nilai aset.

Sekolah pada umumnya belum terbiasa dan familiar dengan kegiatan manajemen
aset, untuk itu perlu kiranya dikembangkan sebuah mekanisme dan instrument
pengelolaan aset yang lebih mudah digunakan.

Penghitungan occupancy asset akan memberikan gambaran tentang
kebermanfaatan nilai suatu asset. Setiap asset yang dibeli tujuan utamanya
adalah untuk membantu atau mempermudah pelaksanaan kegiatan lembaga.
LCD diadakan dengan tujuan untuk memermudah penjelasan dalam kegiatan
belajar mengajar, computer dibeli dengan tujuan untuk membantu guru dan
siswa dalam pengerjaan proses belajar. Hasil penghitungan occupancy memiliki
banyak kebermanfaatan selain memberikan informasi tentang keberadaan barang
juga menyediakan hasil kebermanfaatan barang, sehingga informasi tersebut
dapat dijadikan pertimbangan dalam proses pengadaan barang selanjutnya.
Pembelian suatu asset tidak hanya dilengkapi dengan analisis kebutuhan asset,
namun harus dilengkapi dengan rencana kegiatan penggunaan asset beserta
dengan durasinya. Jika asset dalam bentuk barang elektronik maka
rancangannya mengikuti dengan masa pakai barang dan nilai penyusutan yang
terjadi. Begitu halnya dengan barang transportasi dan harta berwujud lainnya
selain tanah.

Temuan penelitian di tiga sekolah menunjukkan kurang optimalnya pemanfaatan
asset yang dimiliki sekolah. Asset bangunan, asset elektronik, dan asset buku
perpustakaan memiliki nilai ketergunaan dibawah 50%. Penyebab dari
rendahnya penggunaan asset lebih banyak disebabkan oleh penerapan jam

sekolah yang tidak sampai 9 jam/hari, penggunaan perangkat elektronik baru
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dilaksanakan oleh beberapa orang guru, dan minimnya jam berkunjung ke
perpustakaan. Waktu berkunjung ke perpustakaan pada umumnya dilakukan
pada saat jam istirahat, hal ini menjadi kurang optimal mengingat pada waktu
tersebut anak juga harus mengisi perutnya.
D. Rekomendasi
Berdasarkan hasil temuan dan analisis penelitian, disampaikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Proses pengadaan asset sekolah harus diikuti dengan rencana penggunaan
asset hingga nilai asset tersebut habis. Semisal barang elektronik diasumsikan
masa penggunaannya tiga tahun, maka selama tiga tahun kepala sekolah telah
menetapkan waktu penggunaan barang tersebut. Penerapan strategi ini
diharapkan akan mampu mengoptimalkan nilai guna asset, sekaligus sebagai
alat evaluasi untuk mengetahui ketergunaan asset dalam setiap tahunnya.

2. Penerapan jam belajar di sekolah hendaknya ditambah sampai jam ke 9,
menyelaraskan dengan jam bekerja PNS dalam satu hari. Penerapan jam
belajar seperti itu akan mengoptimalkan penggunaan asset ruang dan
perpustakaan. Rendahnya penggunaan asset bangunan disebabkan sekolah
hanya menerapkan kebijakan belajar 6 jam dalam sehari.

3. Rendahnya peminjaman buku perpustakaan diakibatkan tidak mencukupinya
alokasi waktu untuk membaca, waktu berkunjung ke perpustakaan umumnya
dilakukan pada jam istirahat, sementara waktu istirahat sangat singkat sekitar
30 menit. Padahal di waktu tersebut anak harus melakukan solat, makan,
bermain dan berkunjung ke perpustakaan. Berdasarkan kepada kondisi
tersebut maka tingkat kunjungan ke perpustakaan sangat rendah. Untuk
mengatasi kondisi tersebut peneliti menyarankan sekolah mengalokasikan
waktu khusus bagi peserta didik berkunjung ke perpustakaan, semisal dua
jam pelajaran dalam sehari. Usulan ini menyarankan pembelajaran akademik
dilaksanakan selama 7 jam dan kegiatan literasi di perpustakaan dilaksanakan

2 jam pelajaran dalam sehari.
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